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ABSTRAK 

Tingkat persaingan bisnis yang semakin kompetitif dalam era global saat 
ini telah membuat suatu perusahaan harus benar-benar dapat berkompetisi dengan 
perusahaan pesaingnya. Dalam memenangkan persaingan global tersebut, 
perusahaan sebagai organisasi bisnis, memiliki visi, misi dan tujuan yang pada 
implementasinya dijabarkan dalam sasaran-sasaran perusahaan. Berhasil tidaknya 
pencapaian sasaran-sasaran tersebut harus dipantau. Parameter-parameter 
pengukuran kinerja utama (Key Performance lndicators!KPI) perusahaan hams 
dipantai guna memenuhi target sasaran yang hams dicapai pada suatu periode 
tertentu. Analytical Hierarchy Process ( AHP) merupakan salah satu metode 
pembobotan yang dapat digunakan untuk memantau perkembangan pencapaian 
kinerja perusahaan tersebut. 

Dalam Tugas Akhir ini, dibuat perangkat lunak pengukuran kinerja 
manajemen strategis perusahaan menggunaka metode AHP. Implementasi 
perangkat lunak ini didasarkan pada suatu studi kasus yang dilakukan di PT 
Merpati Nusantara Airlines Surabaya. Perangkat lunak menerima masukan yang 
berupa data periode pengukuran kinerja, KPI, perbandingan matriks AHP, bobot 
KPI, target KPI dan pencapaian KPI. Sejumlah masukan ini digunakan oleh 
perangkat lunak untuk melakukan pengukuran kinerja perusahaan berdasarkan 
metode pembobotan AHP. Luaran dari perangkat lunak ini berupa data basil 
pengukuran kinerja dalam bentuk tabel basil pengukuran dan grafik 
perkembangan kinerja. 

Berdasarkan basil uj i coba perangkat lunak, simulasi pencapaian target 
sasaran di PT Merpati Nusantara Airlines Surabaya akan dapat dilakukan dengan 
mudah, cepat dan akurat. Dengan demikian, pihak manajemen dapat melakukan 
tindakan koreksi, yang antara lain dapat berupa kebijakan manajemen strategis 
untuk periode berikutnya guna meningkatkan daya saing perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LA TAR BELAKANG 

Pada tingkat persaingan global yang kompetitif, perusahaan saling berlomba 

dalam memberikan produk dan pelayanan yang terbaik bagi pelanggannya. Dalam 

memenangkan persaingan global tersebut, perusahaan sebagai organisasi bisnis, 

memiliki visi, misi dan tujuan yang pada implementasinya dijabarkan dalam 

sejumlah sasaran perusahaan. Dalam rangka menuju visi, misi dan tujuan tersebut, 

perusahaan memiliki strategi jangka panjang dan juga strategi jangka pendek untuk 

mencapai sasaran-sasaran yang dimaksud. 

Adanya ketidakpastian lingkungan dalam pengimplementasian strategi yang 

ada dapat mengakibatkan terjadinya penyimpangan pencapaian strategi atau bahkan 

dapat menimbulkan adanya strategi yang tidak terealisasikan. Untuk mengetahui 

perkembangan pencapaian sasaran perusahaan, diperlukan suatu ukuran yang 

menggambarkan perkembangan kinerja yang ada. 

Dalam melakukan pengukuran, perlu diketahui indikator-indikator kinerja 

kunci (Key Performance Indicators!KPI) yang menggambarkan milestone 

pencapaian sasaran jangka pendek dan jangka panjang. Dari setiap gambaran tahapan 

yang didapat, dalam hal ini pencapaian kinerja, dapat diformulasikan corrective 

action atas terjadinya penyimpangan pencapaian sasaran atau strategi yang tidak 

terealisasi untuk dapat dilakukan revisi. 
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PT Merpati Nusantara Airlines Surabaya, sebagai salah satu perusahaan 

transportasi udara terkemuka di Indonesia, sangat berkepentingan untuk dapat 

bertahan dan memenangkan persaingan bisnis transportasi udara di Indonesia. Oleh 

karena i~ sebuah perangkat lunak pengukuran kinerja strategis yang handal, 

fleksibel, dan mudah diakses, sangat dibutuhkan oleh pihak manajemen PT Merpati 

Nusantara Airlines Surabaya agar supaya pelaksanaan pengukuran kinerja dapat 

dilakukan dengan lebih mudah, cepat dan akurat. 

1.2. TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mendesain dan mengimplementasikan 

sebuah perangkat lunak pengukuran kinerja yang berbasis web dengan menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Dengan tersedianya sistem dan 

perangkat lunak pengukuran kinerja, maka PT Merpati Nusantara Airlines Surabaya 

dapat melakukan pengukuran kinerja strategis yang handal, fleksibel, dan dapat 

diakses dengan mudah. 

1.3. PERUMUSAN MASALAH 

Untuk memenuhi tujuan yang diinginkan, perlu dirumuskan beberapa pokok 

permasalahan berikut: 

a. Bagaimana melakukan pembobotan dengan menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process). 

b. Bagaimana melakukan analisis, desain dan implerrientasi perangkat lunak 

berbasis web dalam melakukan pengukuran kineija manajemen strategis 

perusahaan. 



1.4. BATASAN PERMASALAHAN 

Permasalahan yang dibahas dan diselesaikan dalam Tugas Akhir ini meliputi: 

a. Faktor-faktor pengukuran KPI didasarkan pada data yang diperoleh dari 

Direktorat Teknik PT Merpati Nusantara Airlines Surabaya dalam periode 

waktu pengerjaan Tugas Akhir. 

b. Analisis proses bisnis dibatasi pada Direktorat Teknik PT Merpati Nusantara 

Airlines Surabaya yang terkait dengan sistem pengukuran kinerja. 

c. Analisis dan Desain perangkat lunak dilakukan dengan menggunakan metode 

berorientasi obyek. 

1.5. METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Studi literatur 

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi yang diperlukan 

untuk memahami lebih mendalam tentang metode AHP (Analytical 

Hierarchy Process). Termasuk diantaranya adalah pencarian literatur, diskusi 

dan pemahaman terhadap topik Tugas Akhir. 

Pada tahap ini juga akan dipelajari metodologi dan algoritma yang 

akan digunakan dalam desain perangkat lunak berorientasi obyek dan 

implementasi perangkat lunak yang berbasis web. 
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b. Identifikasi dan Analisis KPI 

Identifikasi dan analisis faktor-faktor pengukuran KPI dilakukan 

dengan menggunakan metode AHP pada Direktorat Teknik PT Merpati 

Nusantara Airlines Surabaya. 

c. Desain perangkat lunak 

Tahap ini adalah tahap desain perangkat lunak yang akan dibuat 

Dalam tahap desain perangkat lunak ini, penulis akan menggunakan desain 

perangkat lunak yang berorientasi obyek dan Rational Rose Enterprise 

Edition sebagai tools. 

d. Pembuatan perangkat lunak 

Dalam tahap ini, dilakukan implementasi berdasarkan desain 

perangkat lunak yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. 

e. Uji coba dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan uji coba program untuk mencari masalah 

yang mungkin timbul, mengevaluasi jalannya program, dan mengadakan 

perbaikan j ika ada kekurangan. 

Ujicoba perangkat lunak meliputi uji coba fungsional dan teknis 

perangkat lunak pada Direktorat Teknik PT Merpati . Nusantara Airlines 

Surabaya. 

f. Penyusunan Buku Togas Akhir 

Pada tahap terakhir ini disusun buku sebagai dokumentasi dari 

pelaksanaan Tugas Akhir. Dokumentasi ini dibuat agar memudahkan orang 

lain yang ingin mengembangkan perangkat lunak sistem informasi ini lebih 

lanjut. 
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1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini di bagi dalam delapan bah, 

dengan rincian sebagai berikut: 

• BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, tujuan dan manfaat, 

perumusan masalah, batasan permasalahan, metodologi serta sistematika 

penulisan Tugas Akhir. 

• BAB II : KONSEP SISTEM PENGUKURAN KINERJA, AHP DAN 

QMPMS 

Bah ini menjelaskan mengenai konsep sistem pengukuran kinerja, konsep 

Quantitative Model for Performance Measurement System (QMPMS) sebagai 

model sistem pengukuran kinerja yang dipakai dalam Tugas Akhir, dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai metode untuk pembobotan KPI. 

• BAB ill : SISTEM PENGUKURAN KINERJA DI PT MERPATI 

NUSANT ARA AIRLINES SURABAY A 

Bah ini akan menjelaskan mengenai sistem pengukuran kinerja yang 

digunakan di PT Merpati Nusantara Airlines Surabaya, yang terdiri dari 

identifikasi faktor-faktor pengukuran kinerja dan pembobotannya, dan struktur 

hirarki analitis faktor-faktor pengukuran kinerja. 



6 

• BAB IV: DESAIN PERANGKAT LUNAK 

Bah ini menjelaskan tentang tahapan proses desain perangkat lunak. Desain 

dilakukan dengan menggunakan konsep Visual Modeling, yaitu konsep atau cara 

berpikir tentang suatu permasalahan dengan menggunakan pemodelan. Model 

berguna untuk memahami kebutuhan, komunikasi, dokumentasi dan desain 

program serta database. Selain itu, desain juga dilakukan dengan menggunakan 

metode berorientasi objek. 

• BAB V: IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK 

Bab ini menjelaskan tentang tahap implementasi perangkat lunak. Tahap 

implementasi perangkat lunak dilakukan setelah tahap desain selesai. Meskipun 

pada pelaksanaannya, akan ada proses dimana desain yang telah dibuat perlu 

diubah kembali untuk menyesuaikan dengan proses penulisan program. Class

class yang telah didefinisikan pada tahap desain akan diimplementasikan pada 

bahasa pemrograman Java. Dan untuk desain usecase-usecase pada bagian view 

akan diimplementasikan dalam bahasa JavaServer Pages. 

• BAB VI : UJICOBA DAN EV ALUASI PERANGKA T LUNAK 

Bab ini menjelaskan tentang tahap ujicoba dan evaluasi perangkat lunak. 

Pengujian pada perangkat lunak I aplikasi sistem pengukuran kinerja dapat 

dilakukan setelah proses perancangan dan implementasi selesai. Uji coba 

dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat dapat 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang menjadi latar belakang dibuatnya 

aplikasi tersebut. 
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• BAB VII : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bah ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran Tugas Akhir. Aplikasi 

pengukuran kinerja yang dihasilkan dapat berjalan dengan merealisasikan tujuan 

dari pembuatannya yaitu mampu melakukan pengukuran kinerja manajemen 

strategis perusahaan. 



Student today, Entrepreneur tomorrow .. 

You can if you think you can .. 

We are big family. Salam Welters .. !! 

Salam Entrepreneur .. !! 
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Bab ini menjelaskan mengenai konsep sistem pengukuran kinerja, konsep 

Quantitative Model for Performance Measurement System (QMPMS) sebagai model 

sistem pengukuran kinerja yang dipakai dalam Tugas Akhir, dan Analytical 

Hierarchy Process (AHP) sebagai metode untuk pembobotan KPI. 

2.1. KONSEP SISTEM PENGUKURAN KINERJA 

Subbab ini menjelaskan mengenai konsep sistem pengukuran kinerja, yang 

terdiri dari definisi sistem pengukuran kinerja, mengapa perlu dilakukan pengukuran 

kinerja, perkembangan sistem pengukuran kinerja, dan bagaimana melakukan 

pengukuran kinerja. 

2.1.1. Definisi Sistem Pengukuran Kinerja 

Menurut U.S. General Accounting, pengukuran kinerja dapat didefinisikan 

seperti berikut [ ARTO 1]: 

"suatu aktivitas pemantauan dan pelaporan secara terus menerus terhadap 

pencapaian program terutama kemajuan ke arah pencapaian sasaran. Di 

dalam pengukuran kinerja disebutkan tentang tingkat dan aktivitas yang 

berhubungan dengan program, keluaran dari program baik berupa produk 

secara langsung maupun jasa, serta hasil dari produk atau jasa tersebut. 



9 

Program yang dimaksud terse but dapat berupa aktivitas, proyek, fungsi atau 

kebijalwn yang mengidentifikasikan tujuan ". 

Pengukuran kinerja secara kuantitatif akan dapat memberikan informasi 

kepada perusahaan mengenai produk, jasa serta proses yang berlangsung dalam 

perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja adalah sebuah fasilitas (tool) yang dapat 

membantu pihak manajemen untuk memahami, mengelola dan memperbaiki apa 

yang dilakukan oleh suatu organisasi. 

Suatu pengukuran kinerja yang efektif harus mengandung informasi

informasi sebagai berikut [SUW03]: 

• Seberapa baik basil dari apa yang dilakukan suatu organisasi. 

• Apakah laju perkembangan suatu organisasi telah sesuai ke arah pencapaian 

sasarannya. 

• Seberapa besar kepuasan pelanggan. 

• Apakah proses telah berada dalam pemantauan berdasarkan pada data 

statistik (under statistical control). 

• Apakah perlu adanya suatu perbaikan dalam organisasi. 

Informasi-informasi diatas akan sangat membantu pihak manajemen dalam 

proses perumusan keputusan penting terhadap keberlangsungan perusahaan. 

Pengukuran kinerja tersusun atas nomor yang menyatakan jumlah dan satuan 

pengukuran yang menyatakan arti dari jumlah tersebut. Pengukuran kinerja akan 

selalu terkait dengan sasaran dan tujuan, yang merupakan target perusahaan. 
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2.1.2. Mengapa Pengukuran Kinerja Diperlukan 

Beberapa organisasi terkemuka dan beberapa pakar pengukuran kinerja 

memaparkan beberapa alasan berikut mengenai mengapa pengukuran kinerja 

diperlukan [ART01]: 

• Pengukuran kinerja sangat bermanfaat bagi organisasi, karena menyediakan 

suatu pendekatan terstruktur yang terfokus pada rencana strategis, sasaran, 

dan kinerja. 

• Pengukuran lebih memfokuskan suatu organsiasi pada apa yang akan 

diselesaikan dan memaksa untuk lebih berkonsentrasi pada waktu, sumber 

daya, dan energi dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

• Pengukuran kinerja dapat memperbaiki komunikasi internal karyawan dan 

eksternal organisasi dengan para pelanggan maupun stakeholder. 

• Pengukuran kinerja dapat membantu suatu organisasi untuk 

mempertanggungjawabkan program serta biaya yang diperlukan. 

2.1.3. Perkembangan Sistem Pengukuran Kinerja 

Perkembangan sistem pengukuran kinerja yang benar-benar tepat baru 

dimulai setelah adanya sistem industri pada saat revolusi industri di awal abad ke-19. 

Perkembangan sistem pengukuran kinerja dikelompokkan menjadi beberapa periode, 

yaitu [SUW01]: 
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a. Sistem Pengukuran Kinerja untuk Mengukur Efisiensi Proses Bisnis 

Internal (1800 -1900) 

Pada periode ini, perusahaan membuat matrik-matrik untuk mengukur 

efisiensi dari proses aktivitas tunggal, seperti cost/lb, cost/hour, standard 

labour cost dan standard material cost. Matrik-matrik tersebut digunakan 

untuk mengukur efisiensi aktivitas manufaktur. Cost/ton-mile digunakan 

untuk mengukur efisiensi dari aktivitas transportasi, sedangkan inventory 

stock-turn digunakan untuk mengukur efisiensi aktivitas logistik dan 

distribusi. 

b. Sistem Pengukuran Kinerja untuk Mengukur Profitabilitas Unit dan 

Organisasi secara Keseluruhan (1900 -1925) 

Pembentukan perusahaan yang terintegrasi secara vertikal (vertically 

integrated firms) pada masa itu didorong oleh keberhasilan dalam 

menggabungkan beberapa single stage dan domestic process menjadi suatu 

perusahaan dengan aktivitas tunggal. Beberapa aktivitas seperti 

manufacturing, purchasing, transportation dan distribution yang sebelumnya 

merupakan aktivitas yang terisolasi dari suatu perusahaan yang independen, 

sekarang menjadi aktivitas-aktivitas terintegrasi dari perusahaan dengan 

berbagai aktivitas (multi activity organization). Hal tersebut menyebabkan 

diperlukannnya ukuran kinerja baru yang dapat digunakan untuk 

mengintegrasikan berbagai ukuran kinerja. Pada akhimya, Du Pont 

menemukan Return Of Investment (ROI) yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja unit-unit organisasi dan kinerja perusahaan secara 
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menyeluruh. Selain itu, teknik untuk menganalisis cost variance juga 

ditemukan pada periode ini. 

c. Relevance Lost (1925 -1980) 

Sampai tahun 1925, seluruh ukuran kinerja tradisional untuk 

mengukur biaya produksi dan profitabilitas perusahaan seperti biaya 

pembuatan produk dan variasinya, ROI, profitabilitas dan rasio-rasio 

keuangan telah ditemukan. Meskipun terjadi perubahan-perubahan pada 

lingkungan bisnis, namun belum ada inovasi yang fundamental pada periode 

ini. Hal tersebut menyebabkan sistem pengukuran kinerja tidak lagi relevan 

dengan lingkungan bisnis. 

d. Perbaikan Sistem Akuntansi Biaya dan Pembuatan Ukuran Kinerja 

Non-Finansial secara Individual (1980- 1990's) 

Setelah tumbuh kesadaran bahwasanya akuntansi biaya tradisional 

tidak mampu lagi menyediakan informasi yang cepat, akurat, dan relevan 

yang dapat digunakan oleh manajer untuk mengontrol operasi perusahaan dan 

menstimulasi dengan tepat perilaku karyawan, orang-orang mulai mencari 

sistem akuntansi biaya dan sistem pengukuran kinerja barn. Activity based 

Costing ditemukan untuk dapat menghitung penyerapan biaya yang lebih 

akurat. 

Setelah itu, manajer dan peneliti menyadari bahwa finansial bukanlah 

merupakan satu-satunya ukuran kinerja yang menjamin kelangsungan hidup 

perusahaan dalam jangka panjang. Banyak ukuran kinerja lain, seperti 

kualitas, kecepatan pengiriman, yang bukan dari indikator finansial mulai 
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digunakan. Sehingga, disamping ukuran kinerja finansial, manajer mulai 

menggunakan juga ukuran kinerja non fmansial. Tetapi kedua ukuran kinerja 

tersebut masih digunakan secara sendiri-sendiri dan bel urn terintegrasi. 

e. Sistem Pengukuran Kinerja Terintegrasi (1990 - Sekarang) 

Para manajer dan peneliti menyadari bahwa indikator kinerja finansial 

dan non finansial harus dibentuk ke dalam satu bagian sistem pengukuran 

kinerja yang terintegrasi dan koheren, dimana kedua indikator tersebut harus 

dipergunakan secara seimbang. Akibatnya, kemudian berkembang penelitian

penelitian untuk membangun sistem pengukuran kinerja yang terintegrasi. 

2.1.4. Bagaimana Melakukan Pengukuran Kinerja 

Dalam melakukan pengukuran kinerja terdapat beberapa macam cara yang 

berbeda. Namun, secara umum terdapat hal-hal yang pada keadaan standar selalu 

dilakukan pada semua jenis pengukuran kinerja, antara lain: 

a. Identifikasi faktor-faktor pengukuran kinerja 

Hal ini dilakukan pada awal aktifitas pengukuran kinerja, karena 

faktor-faktor pengukuran kinerja tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai 

parameter dalam mengukur kinerja. Umumnya, identifikasi ini diperoleh 

berdasarkan visi, misi dan tujuan perusahaan terkait, serta berdasarkan proses 

bisnis yang berjalan pada suatu perusahaan. 

b. Pembobotan terhadap setiap faktor pengukuran kinerja 

Pembobotan merupakan nilai kuantitatif besar kecilnya pengaruh 

setiap faktor pengukuran terhadap kinerja perusahaan. Untuk menghitung 
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bobot setiap faktor terhadap pengukuran kinerja dapat digunakan beberapa 

metode, salah satunya adalah dengan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP). 

c. Menentukan setiap jangka waktu periode pengukuran kinerja 

Jangka waktu periode merupakan lamanya setiap periode pengukuran 

kinerja. Misalnya saja periode pengukuran kinerja selama tiga bulanan atau 

tiap semester. Semakin pendek jangka waktu periode pengukuran kinerja 

maka akan semakin rinci pula perkembangan kinerja perusahaan dapat 

dipantau. 

d. Menentukan target yang harus dicapai setiap faktor pengukuran kinerja 

Pada setiap awal periode pengukuran kinerja, pihak manajemen 

menentukan target yang harus dicapai oleh perusahaan terhadap setiap faktor 

pengukuran kinerja. Target inilah yang nantinya menjadi acuan mengenai 

seberapa tinggi suatu kinerja harus dicapai oleh perusahaan. 

e. Mencatat realisasi pencapaian setiap faktor pengukuran kinerja 

Pada setiap akhir periode pangukuran kinerja, dilakukan pencatatan 

realisasi pencapaian setiap faktor pengukuran kinerja. Selanjutnya pencapaian 

realisasi tersebut dibandingkan dengan target, dan dapat diketahui berapa 

tingkat kinerja perusahaan terhadap target yang telah ditetapkan pada awal 

period e. 



2.2. QUANTITATIVE MODEL FOR PERFORMANCE 

MEASUREMENT SYSTEM (QMPMS) 
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Pada subbab ini dijelaskan mengenai Quantitative Model for Performance 

Measurement System (QMPMS) sebagai model konsep pengukuran kinerja, yang 

terdiri dari deskripsi QMPMS, keuntungan menggunakan QMPMS, dan langkah

langkah dalam penggunaan QMPMS. 

2.2.1. Deskripsi QMPMS 

QMPMS yang merupakan kependekan dari Quantitative Model for 

Performance Measurement System merupakan fasilitas (tool) dalam memudahkan 

pembobotan dalam perancangan pengukuran kinerja [ARI04]. QMPMS 

dikembangkan untuk memudahkan dalam : 

a. ldentifikasi dari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja dan 

hubungannya. 

b. Pembuatan struktur hirarki faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja. 

c. Penghitungan hubungan antara faktor satu dengan yang lainnya dan pada 

kinerja secara keseluruhan. 

2.2.2. Keuntungan Penggunaan QMPMS 

Dengan penggunaan model QMPMS memiliki banyak keuntungan. 

Keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh dengan menggunakan sistem 

pengukuran kinerja QMPMS adalah [ ARI04]: 
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a. Dapat digunakan pada organisasi profit ataupun non profit. 

b. Faktor yang mempengaruhi k.inerja dapat diidentifikasi dan efeknya dapat 

dikuantifikasi. 

c. Efek faktor multidimensi terhadap kinerja dapat diagregasi ke dalam unit 

dimensi tunggal (persentase ). 

d. Membantu manajer mengkuantifikasikan tingkat pengaruh tiap faktor terhadap 

kinerja secara keseluruhan, sehingga dapat membantu dalam memfokuskan 

tindakan perbaikan. 

e. Hubungan antar faktor dapat diidentifikasi dengan jelas dan diekspresikan 

dalam bentuk kuantitatif. 

f. Membantu dalam pemahaman dinamika faktor yang mempengaruhi kinerja. 

g. Memfasilitasi untuk reduksi jumlah laporan pengukuran kinerja 

2.2.3. Langkah-Langkah dalam Penggunaan QMPMS 

Penggunaan metode QMPMS memiliki beberapa langkah-langkah yang harus 

dilakukan, seperti terlihat pada gam bar 2.1 berikut: 

Langkah i 
ldentifikasi faktor dan 
hubungan antar faktor yang 
mempengaruhi kinerja 

Alat: Peta Kognitif 

~ 
Lanqkah 2 
Buat struktur dari faktor-
faktor secara hirarki 

Langkah 3 
Alat: Diagram Pohon /'~ Hitung bobot pengaruh dari 

~ 
faktor-faktor terhadap kinerja 

Alat: Analytical Hierarchy 
Process (AHP) 

Gambar 2.1 Langkah-langkah dalam QMP MS 



17 

Berikut ini dijelaskan detail mengenai langkah-langkah dalam penggunaan 

QMPMS tersebut. 

a. Identifikasi Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Kinerja dan 

Hubungannya. 

Untuk menggali dan mengidentifikasikan faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja dan hubungannya, QMPMS menggunakan peta kognitif. Langkah ini 

merupakan tahap yang sangat penting dalam mengimplementasikan QMPMS. 

Kegagalan dalam memasukkan seluruh faktor yang berpengaruh terhadap kinerja dan 

mengidentifikasikan hubungannya, akan menyebabkan keburukan pada basil yang 

didapat. 

Pada umumnya pengukuran kinerja melibatkan sejumlah faktor dan orang dari 

berbagai departemen. Faktor yang diukur seringkali tidak didefinisikan dengan baik 

dari tahap awal dan tidak meliputi semua komponen yang menjadi faktor nyata untuk 

diukur, dan penentuan hubungan antar komponen tidak selalu menjadi hal yang 

mudah untuk dilakukan. Individu yang berbeda akan mengartikan secara berbeda, 

bergantung pada pemikiran mereka sendiri. 

Peta kognitif adalah alat yang efektif untuk membantu mengidentifikasikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan hubungannya. "The Cognitive Map is 

a signed digraph including the way individuals, groups, and experts realise and 

understand a problem as well as the bilaterally connected elements ( Lee et a/, 

1992)" [CAL98]. Peta kognitif merupakan sebuah teknik pemodelan yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan ide, keyakinan, nilai dan sikap serta hubungan satu 

dengan yang lainnya dalam bentuk yang dapat dipercaya, serta untuk mudah 
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dipelajari dan dianalisis. Gambar 2.2 berikut memperlihatkan peta kognitif dengan 

anak panah menunjukkan akibat dari faktor terhadap kinerja atau pada faktor lainnya. 

Gambar 2.2 Gambar Peta Kognitif 

Secara umum, efek dari suatu faktor terhadap kinerja seperti yang terlihat 

dalam gam bar 2.2 dapat diklasifikasikan seperti berikut: 

• 

• 

Efek langsung (vertikal) 

Efek langsung seuatu faktor terhadap kinerja adalah kumpulan semua efek 

faktor terhadap kinerja yang melalui faktor itu. Efek langsung dari suatu faktor 

yang ditimbulkan oleh efek yang melekat padanya, efek interaksi sendiri, dan 

efek langsung faktor lain melalui faktor tersebut. Tanda positif dibagian akhir 

anak panah menunjukkan efek positif dari faktor 

Efek tidak Iangsung (horizontal) 

Efek tidak langsung adalah efek suatu faktor terhadap kinerja melalui faktor 

lain dalam tingkat yang sama 

• Efek interaksi sendiri 

Efek interaksi sendiri adalah efek suatu faktor terhadap dirinya sendiri 
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b. Pembuatan Struktur Hirarki Faktor 

Diagram sebab dan akibat dapat digunakan untuk mendefmisikan struktur 

hirarki faktor. Diagram sebab dan akibat merupakan diagram yang terdiri dari garis 

dan simbol yang dirancang untuk menyajikan hubungan yang berarti antara suatu 

akibat dan penyebabnya. Diagram sebab dan akibat digunakan untuk menyelidiki hal 

apa yang menjadi akibat negatif dan melakukan tindakan untuk memperbaiki 

penyebabnya atau akibat positif dan mempelajari penyebab yang menimbulkannya. 

Suatu faktor menjadi anggota tingkat 0 jika faktor ini diakibatkan oleh faktor 

lain, tetapi tidak mempengaruhi faktor lain. Sedangkan faktor yang secara langsung 

berpengaruh pada faktor di tingkat tertentu ditentukan menjadi anggota tingkat 

bawah berikutnya. Gambar 2.3 berikut menggambarkan contoh diagram sebab dan 

akibat dengan akibat di sebelah kanan dan penyebab di sebelah kiri. Efeknya adalah 

karakteristik yang membutuhkan perbaikan. Penyebab dapat diuraikan menjadi 

penyebab utama seperti metode kerja, material, pengukuran, pekerja, peralatan, dan 

lingkungan. 

Effect 

Gambar 2.3 Diagram Sebab dan Akibat 
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Setiap penyebab utama lebih jauh lagi dibagi kedalam banyak penyebab 

minor, sebagai contoh, di penyebab utama metode kerja, dimungkinkan untuk 

mempunyai pelatihan, pengetahuan, kemampuan, karakteristik fisik dan sebagainya. 

Diagram sebab akibat dapat digunakan untuk menggambarkan semua penyebab 

utama dan minor. 

Selain menggunakan diagram sebab akibat, untuk melakukan pembuatan 

struktur hirarki juga menggunakan diagram pohon. Diagram pohon dapat digunakan 

untuk memberi gambaran struktur hirarki yang lebih jelas. Dalam diagram pohon, 

angka yang dituliskan diatas tiap faktor menandakan tingkat dan nomor faktor pada 

tingkat tersebut. Sedangkan angka faktor menandakan hubungan interaksi faktor. 

Seperti terlihat pada gambar 2.4 berikut. 

Kinerja Organisasi 
... 

I I 
· .. . 1.2 

.. ·.·•·.·.· 1.1 .. ? Faktof 2 1.3 
Faktor1 Faktor3 

1.1 1;2 '1 .3 < ·• ·· :· 

Gambar 2.4 Diagram Pohon 

c. Perhitungan Efek Tiap Fak.tor terhadap Kinerja 

Pada tahap ini, digunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Dengan metode AHP dapat diperoleh bobot setiap faktor terhadap pengukuran 

kinerja. Semakin besar bobot satu faktor terhadap pengukuran kinerja maka semakin 

penting pula efek faktor tersebut terhadap kinerj perusahaan. Mengenai AHP lebih 

lengkap akan dibahas pada subbab 2.3. 
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2.3. METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS 

Pada subbab ini dijelaskan tentang metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) sebagai salah satu metode pembobotan faktor pengukuran kinerja, yang terdiri 

dari deskripsi AHP, manfaat AHP, kelemahan AHP, serta prosedur dalam AHP. 

2.3.1. Deskripsi AHP 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Prof. Thomas L. 

Saaty, seorang Guru Besar Matematika dari University of Pittsburgh pada tahun 

1980. Metode ini merupakan alat bantu sistem pendukung keputusan yang dikenal 

luas untuk menyelesaikan persoalan keputusan multikriteria. Metode ini mensintesis 

perbandingan pengambil keputusan yang berpasangan pada setiap tingkat hirarki 

keputusan [SAA80]. 

Metode ini juga merupakan salah satu bentuk metode pengambilan keputusan 

dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur atau masalah 

yang tidak memiliki data tertulis yang cukup, seperti permasalahan penentuan 

altematif, penyusunan prioritas, pemecahan konflik, pemilihan kebijakan, 

pengalokasian sumber, penentuan kebutuhan, dan juga pengukuran perfomansi 

[SAA80]. Dengan AHP ini dapat ditetapkan bobot prioritas relatif setiap elemen 

keputusan, dimana bobot ini merepresentasikan intensitas preferensi atas suatu 

elemen keputusan [ARI04]. 

2.3.2. Manfaat AHP 

Manfaat dari metode AHP antara lain adalah [SUM03]: 
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• Memadukan intuisi, pemikiran, perasaan, dan penginderaan dalam 

men_ganalisis _pengambilan keputusan. 

• Memperhitungkan konsistensi dan penilaian yang telah dilakukan dalam 

membandingkan faktor-faktor untuk memvalidasi keputusan. 

• Kemudahan pengukuran dalam elemen. 

• Memungkinkan untuk melakukan perencanaan ke depan (forward) dan 

sebaliknya, menjabarkan masa depan yang ingin dicapai ke masa kini 

(backward). 

Salah satu manfaat utama AHP yang membedakan dengan model pengambilan 

keputusan lainnya adalah tidak ada sarat konsistensi mutlak. Hal ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa keputusan manusia sebagian didasarkan pada logika dan sebagian 

lagi didasarkan pada unsur bukan logika seperti pengalaman dan intuisi. 

2.3.3. Kelemahan AHP 

Selain mempunyai kelebihan, AHP juga memiliki kelemahan yaitu [SUM03]: 

• Dalam penerapannya harus melibatkan orang--<>rang yang memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang permasalahan dan tentang metode AHP itu 

sendiri. 

• Untuk melakukan perbaikan keputusan, walaupun kecil, harus dimulai lagi 

dari tahap awal dengan kebutuhan waktu yang relatif sama. 

• Tidak dapat diterapkan pada suatu perbedaan sudut pandang yang sangat 

tajam atau ekstrim di kalangan responden. 
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2.3.4. Prosedur AHP 

Dalam subbab ini dijelaskan prosedur AHP yang meliputi pembentukan 

hirarki, perbandingan pasangan, pengecekan konsistensi dan evaluasi [SAA80]. 

a. Pembentukan Hirarki. 

Hirarki dapat membantu untuk menyederhanakan suatu masalah yang 

rumit menjadi lebih terstruktur. Sebuah hirarki menunjukkan pengaruh tujuan 

dari tingkat atas sampai pada tingkat yang paling bawah. Hirarki dapat 

diuraikan menjadi dua jenis, yaitu: 

• Hirarki struktural, yaitu suatu pembagian masalah yang rumit ke dalam 

kelompok-kelompok yang lebih kecil berdasarkan ukuran-ukuran tertentu. 

• Hirarki fungsional, yaitu suatu penguraian masalah ke dalam beberapa 

bagian didasarkan atas hubungan esensialnya. 

Pada metode AHP ini, pembentukan hirarki dibuat dengan menggunakan 

diagram pohon (tree diagram) sebagaimana pada gam bar 2.5 berikut. 

Level 0 
Focus 

Levell 
Criteria 

Leve12 
Sub criteria 

Leve13 
Alitmative 

Objective of the Problem 

Gambar 2. 5 Diagram Hirarki AHP 
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b. Perbandingan Pasangan. 

Prosedur ini melibatkan proses perbandingan berpasangan yang 

digunakan untuk mempertimbangkan faktor-faktor keputusan atau altematif-

altematif dengan memperhitungkan hubungan antara faktor dan sub-faktor. 

Dengan cara dibandingkan antara sejumlah faktor atau altematif secara 

berpasangan. Untuk mempermudah perbandingannya, dapat menggunakan 

tabel matriks berpasangan seperti pada tabel 2.1. 

Tabe/2.1 Tabel Matriks Perbandingan Berpasangan 

A1 A2 A3 ... An .. . 

A1 1 W1fW2 W1fW3 ... W1fWn 

A2 W2M/1 1 W2/W3 ... W2fWn 

A3 W3fW1 W3/W2 1 ... W3fWn 
. 

•• 0 ... ... ... 1 ... 

An WnNI/1 WnNI/2 WnNI/3 ... 1 

Pada tabel 2.1, dimisalkan terdapat n jumlah faktor. Selanjutnya, setiap 

faktor dibandingkan antara satu faktor dengan faktor lain secara berpasangan. 

Notasi AI sampai dengan An menyatakan jenis-jenis indikator yang 

dibandingkan dalam satu tingkat. Sedangkan notasi WI sampai dengan Wn 

menyatakan nilai intensitas kepentingan. 

Dalam perbandingan berpasangan ini digunakan angka yang menyatakan 

intensitas kepentingan. Setiap nilai intensitas kepentingan menunjukkan 

besamya pengaruh atau kepentingan suatu faktor terhadap faktor yang lain. 

Pada tabel 2.2 berikut menjelaskan mengenai intensitas kepentingan antar suatu 

faktor dibandingkan dengan faktor lain. 
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Tabe/2.2 lntensitas Kepentingan 

Intensitas 
Keterangan 

.. 
Penjelasan 

Kepentingan 
1 Kedua elemen sama Dua elemen mempunyai pengaruh 

penting daripada elemen yang sama besarnya terhadap tujuan 
lainnya 

3 Elemen yang satu Sedikit Pengalaman dan penilaian sedikit 
lebih penting daripada menyokong satu elemen dihanding 

elemen lainnya elemen lainnya 
5 Elemen yang satu cukup Pengalaman dan penilaian kuat 

penting daripada elemen menyokong satu elemen dibanding 
lainnya elemen lainnya 

7 Elemen yang satu sangat Satu elemen yang kuat disokong dan 
penting daripada elemen dominan terlihat dalam praktek 

lainnya 
9 Elemen yang satu sangat Bukti mendukung elemen satu 

penting sekali (mutlak) terhadap elemen lain memiliki tingkat 
daripada elemen lainnya penegasan tertinggi yang mungkin 

terkuat 
2,4,6,8 N ilai tengah sebagai Nilai ini diherikan hila ada dua 

refleksi kompromisasi kompromi 

c. Pengecekan Konsistensi. 

Pengecekan konsistensi dilakukan untuk melihat apakah perbandingan 

berpasangan yang sudah dihuat masih berada di dalam batas kontrol 

penerimaan atau tidak. Jika ternyata tidak, maka perlu dilakukan kajian ulang 

untuk menyelidiki apakah konsistensi tersehut dapat diaplikasikan. 

Hubungan preferensi yang dikenakan antara dua elemen tidak mempunyai 

masalah konsistensi relasi. Bila elemen A adalah dua kali lehih penting dari 

elemen B, maka elemen B adalah setengah lebih penting dari elemen A. Tetapi 

konsistensi seperti itu tidak selalu berlaku hila terdapat hanyak elemen yang 

harus dibandingkan. Karena keterbatasan kemampuan numerik manusia maka 

prioritas yang diherikan untuk sekumpulan elemen tidaklah selalu konsisten 

secara logis. 
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Dalam prakteknya, konsistensi seperti diatas sulit sekali didapatkan. 

Suatu matriks perbandingan berpasangan dapat dikatakan konsisten jika dan 

hanyajika: 

A..nax=n 

dim ana 

Amax : Eigen value terbesar 

n : Dimensi dari Matriks A 

dan nilainya harus : 

Sehingga dihitung suatu parameter Consistency Index (CI), dengan rumus 

sebagai berikut : CI =A-matt -n 
n-1 

Nilai CI tidak akan berarti hila tidak terdapat tolak ukur untuk 

menyatakan apakah CI menunjukkan suatu matriks yang konsisten. Suatu 

matriks yang dihasilkan dari perbandingan yang dilakukan secara acak 

merupakan suatu matriks yang mutlak tidak konsisten. Dari matriks random 

terse but didapatkan juga nilai Consistency Index, yang disebut dengan Random 

Index ( RI ). Dengan membandingkan CI dengan RI, maka didapatkan patokan 

untuk menentukan tingkat konsistensi suatu matriks, yang disebut dengan 

Consistency Ratio (CR), dengan rumus: 
CR= C/ 

Rl 

Jika nilai CR dibawah 10 % maka basil perbandingan dapat diterima. Dan 

jika melebihi nilai CR tersebut, maka basil perbandingan tidak dapat diterima. 

Atau dengan dengan kata lain bahwa telah terjadi ketidak konsistenan suatu nilai 
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pada saat penentuan prioritas. Jika terjadi ketidak konsistenan maka akan 

dilakukan pengisian ulang atau dengan cara membuat suatu hirarki bam 

dibawah kriteria tersebut, agar pengambil keputusan dapat lebih konsisten. 

d. Evaluasi. 

Evaluasi yang dimaksud adalah evaluasi seluruh proses pembobotan, dimana 

bobot dari seluruh altematif hams diketahui. Bobot tersebut hams dilakukan 

proses normalisasi pada setiap matriks perbandingan pasangan. Altematif dengan 

bobot tertinggi adalah altematif dengan prioritas tinggi, sehingga merupakan 

altematif terbaik. 

2.4. BALANCED SCORECARD 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan. 

Karena basil dari pengukuran kinerja, antara lain, dapat dipergunakan sebagai dasar 

untuk menyusun sistem penghargaan (reward) dan penilaian keberhasilan 

perusahaan [SUM03]. 

Balanced Scorecard (BSC) merupakan sistem pengukuran kinerja yang 

mengkombinasikan penilaian keuangan tradisional dengan penilaian non-keuangan 

yang terkait dengan kepuasan pelanggan (customer). Pengertian balanced disini 

diartikan bahwa j ika suatu perusahaan atau organisasi menggunakan model terse but, 

maka pengukuran kinerja yang dilakukan akan berusaha menyeimbangkan faktor

faktor finansial dan non-finansial, pengukuranjangka panjang (long term) danjangka 

pendek (short term) serta pengukuran kinerja internal dan ekstemal [SUM03]. 

Oleh karena, apa yang diukur oleh suatu organisasi adalah apa yang didapat, 

maka penting bahwa sistem pengukurannya merefleksikan tujuan dan strategi 
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organisasi tersebut. Telah diketahui bahwa pengukuran keuangan tradisional seperti 

ROI, dan EPS tidak lagi mengukur seluruh kemampuan yang dibutuhkan pegawai. 

Oleh karena itu, BSC berusaha mencapai suatu "keseimbangan" dengan cara 

mengukur 4 perspektif yang berbeda, yaitu perspektif keuangan, pelanggan, proses 

bisnis internal, serta pertumbuhan dan pembelajaran [SUM03]. 

Keuntungan dari metode pengukuran kinerja berdasarkan BSC, adalah karena 

pendekatan ini berusaha untuk menerjemahkan visi, misi dan tujuan suatu organisasi 

ke dalam sasaran (objective) dan pengukuran kinerja (performance measure). Tujuan 

dan pengukuran kinerja terse but dibuat strukturnya ke dalam em pat perspektif BSC. 

Kekuatan lain dari model BSC adalah memungkinkan untuk menyusun suatu 

program peningkatan yang akan membantu organisasi untuk dapat bertahan hidup 

(survival) dalam jangka panjang, yaitu melalui perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran. Oleh karena tujuan dan pengukuran kinerja ini diturunkan langsung 

dari visi, misi dan tujuan, maka organisasi yang mempunyai strategi dan misi yang 

berbeda harus menggunakan pengukuran kinerja yang berbeda pula. 

Balanced Scorecard adalah salah satu model sistem pengukuran kinerja untuk 

mengidentifikasi parameter pengukuran kinerja, yang diturunkan dari visi, misi, dan 

tujuan ke dalam perspektif-perspektif yang berupa scorecard-scorecard. Scorecard 

tersebut antara lain yaitu perspektif finansial, konsumen, proses bisnis internal, dan 

perspektif tumbuh dan belajar. Di mana ruang lingkup tiap-tiap perspektif seperti 

yang terlihat pada gam bar 2.6, dapat dijelaskan pada subbab berikut [IND02]. 



"Untuk mencapai 
visi organisasi, 
bagaimana ta!lllilan 
yang harus kita 
100nculkan di depan 
konsumen?" 

"Untuk mencapai 
,---~ kesuksesan finansial, 

apa yang harus kita 
100nculkan pada para 
pemegang saham?" 

~1#11 
II I I I 

Visi 
dan 

Strategi 

"Untuk mencapai 
~--~ visi, kemaJr4)Uan apa 

yang harusl kita raih 
untuk perubahan dan 
perbaikan?" 

"Untuk me100askan 
pemegang saham 
dan konsumen, proses 
bisnis yang bagaimana 
harus kita tunjukkan?" 
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Gambar 2. 6 Framework dalam Balanced Scorecard untuk menerjemahkan strategi 

ke dalam proses-proses operasional 

Perspektif Finansial 

Balanced Scorecard tetap mempertahankan aspek finansial, karena perspektif 

ini masih tetap diperlukan untuk memberi ringkasan dari konsekuensi ekonomis 

akibat dari kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah diambil. Tolak ukur dalam 

bidang finansial mengindikasikan bahwa strategi perusahaan, implementasi dan 

eksekusi yang dilakukan memberikan kontribusi kepada bottom-line performance 

(kinerja akhir). 
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Aspek fmansial ini erat hubungannya dengan profitabilitas, Return on 

Capital, dan Economic Added Value. Tujuan fmasial yang lain dapat berupa 

pertumbuhan penjualan, cash flow yang lancar, dsb [IND02]. 

Perspektif Konsumen 

Pada aspek ini, para manajer mengidentifikasikan segmen pasar dan 

konsumen di mana unit kerja akan saling bersaing serta tolak ukur yang akan dipakai 

untuk mengukur segmen yang diinginkan. 

Pengukuran kinerja untuk perspektif konsumen memiliki ukuran-ukuran inti 

yang direkomendasikan Kaplan & Norton (1996) dan biasanya dapat 

diimplementasikan pada seluruh tipe organisasi [IND02]. Kelompok ukuran inti 

tersebut antara lain: 

• market share . 

• customer retention. 

• customer acquisition . 

• customer satisfaction. 

• customer profitability . 

Ukuran-ukuran inti ini dapat dikelompokkan dalam rantai hubungan sebab-

Pespektif Proses Internal 

Pada perspektif ini, para eksekutif harus dapat mengidentifikasikan internal 

business process yang kritis, yang harus ditingkatkan. Proses-proses ini 

memungkinkan setiap unit bisnis melakukan hal-hal berikut, antara lain [IND02]: 



Market Share 

Cuatomer 
Acquisition 

Customer 
Profitability 

Customer 
Retention 

Customer 
Satisfaction 

menunjukkan proporsi bisnis pada suatu pasar (dalam bentuk satuan 
Market Share jumah konsurren, biaya yang dikeluarkan, atau voltme produk terjual) 

Customer 
Acqtisition 

Customer 
Retention 

Customer 
Satisfaction 

Customer 
Profitability 

ukurarHJkuran yang mentlljukkan k~ perusahaan dalam 
l'l'1efllJef'Oieh k011Sl1Tle11 baru 

ukuran-ukuran yang menlllukkan k~ suatu perusahaan dalam 
menjalin hubungannya dengan konsumen 

menunjukkan tingkat kepuasan konsumen dalam hal perrenuhan kriteria
kriteria yang cfrtetapkan konsumen 

Gambar 2. 7 Perspektif Konsumen-Core Measures 
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• Mengantarkan proporsi nilai yang akan menarik dan mempertahankan konsumen 

pada target segmen yang ditetapkan. 

• Memberikan kepuasan kepada keinginan para pemegang saham untuk 

mendapatkan keuntungan finansial yang diharapkan. 
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Tolak ukur dalam perspektif ini memfokuskan pada proses internal yang akan 

memberikan dampak yang paling besar pada kepuasan konsumen dan mencapai 

tujuan finansial dari organisasi. 

Proses Belajar dan Pertumbuhan 

Perspektif keempat dari scorecard adalah mengidetifikasikan infrastruktur 

dari organisasi yang hams dibangun untuk menghasilkan pertumbuhan dan 

perbaikan jangka panjang. Kedua perspektif sebelumnya mengidentifikasikan faktor 

yang paling kritis untuk periode sekarang dan di masa yang akan datang. 

Ada tiga prinsip utama dalam perspektif ini, yaitu manusia, sistem dan 

prosedur organisasi. Ketiga perspektif sebelumnya akan menunjukkan gap yang 

besar dengan kemampuan yang ada pada ketiga aspek tadi dengan kemampuan yang 

dibutuhkan untuk mencapai kinerja yang diinginkan. Untuk mempersempit gap ini, 

maka pemsahaan hams mulai berinvestasi dengan re-skilling karyawan, 

meningkatkan teknologi informasi dan sistem, serta menata ulang prosedur 

organisasi dan mtinitasnya. 

Kaplan dan Norton (1996) telah menemukan tiga ukuran inti yang dapat 

disesuaikan dengan kondisi pemsahaan yang menggunakannya dan bagi pemsahaan 

yang melibatkan objective employee dapat menarik beberapa ukuran lainnya dari 

ketiga ukuran inti terse but. Ketiga ukuran performansi pekerj a ini seperti pada 

gambar 2.8, adalah sebagai berikut [IND02]: 

• Employee satisfaction. 

• Employee retention. 

• Employee productivity. 
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Gambar 2.8 Network Pengukuran PerspektifTumbuh dan Be/ajar 
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BABlll 

SISTEM PENGUKURAN KINERJA 

DI PT MERPATI NUSANTARAAIRLINES SURABAYA 

Bab ini akan menjelaskan mengenai sistem pengukuran kinetja yang digunakan 

di PT Merpati Nusantara Airlines Surabaya, yang terdiri dari identifikasi faktor

faktor pengukuran kinerja dan pembobotannya, dan struktur hirarki analitis faktor

faktor pengukuran kinerja. 

3.1. IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR PENGUKURAN 

KINERJA 

Identifikasi faktor-faktor pengukuran kinerja dan pembobotannya dilakukan 

pada setiap awal periode pengukuran kinerja. Sebagai sebuah studi kasus, dalam bah 

ini dibahas tahap-tahap identifikasi dan pembobotan pengukuran kinerja yang 

digunakan di Divisi MMF (Merpati Maintenance Facility) Direktorat Teknik PT 

Merpati Nusantara Airlines Surabaya. 

3.3.1. Identifikasi Visi, Misi, Tujuan dan Strategi Perusahaan 

Dalam menjalankan proses bisnisnya MMF selalu memperhatikan visi dan 

misi yang telah ditetapkan oleh perusahaan, agar segala kegiatan yang dijalankan 

terarah dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh perusahaan. Di bawah ini 

dijelaskan visi, misi, tujuan dan strategi dari MMF. 
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3.3.1.1. Visi, Misi dan Tujuan MMF 

Visi MMF yaitu: 
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"Menjadi pilihan utama perawatan pesawat dan komponen di Indonesia". 

Misi MMF antara lain: 

a. Menjamin kualitas produk. 

b. Menjaga keterandalan pesawat dan komponen. 

c. Menawarkan biaya yang kompetitif. 

d. Mendapatkan keuntungan yang wajar. 

Tujuan MMF antara lain: 

a. Menjamin kelayakan udara pesawat, komponen dan kelengkapannya 

yang dirawat di MMF. 

b. Menyediakan jasa perawatan pesawat, komponen dan kelengkapannya 

yang berkualitas untuk memuaskan kebutuhan pelanggan. 

3.3.1.2. Strategi MMF 

Terdapat dua jenis strategi yang digunakan oleh MMF, yaitu: 

a. Pertumbuhan Terkonsentrasi 

MMF berkembang dari core bisnis maintenance, dengan cara 

memperluas kapabilitas yang dimiliki. 

b. Diversifikasi Konsentrik 

Strategi kedua yang dilakukan oleh MMF adalah dengan cara 

menambah produk baru, akan tetapi tetap berkaitan dengan yang 

dimiliki. 
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3.3.2. Identifikasi Objektif MMF 

Pada sub bah ini dijelaskan ten tang tahap pengidentifikasian pada MMF, 

meliputi identifikasi proses bisnis, identifikasi objektif awal dan identiftkasi objektif 

final. 

3.3.2.1. Identifikasi Proses Bisnis 

Aliran proses bisnis utama pada MMF dimulai dari bagian marketing yang 

berfungsi sebagai pencari dan penerima order, dan berlanjut ke bagian logistik untuk 

untuk melihat ketersediaan komponen dan fasilitas yang dipergunakan. Setelah dari 

bagian logistik, dilanjutkan ke bagian production unit yang berfungsi sebagai tern pat 

utama proses pemeliharaan pesawat dan komponennya. Setelah urutan kerja (work 

order) selesai dikerjakan, diserahkan kembali ke konsumen. Diantara proses dari 

bagian logistik ke bagian production unit, terdapat quality control inspector yang 

berfungsi sebagai pemelihara kualitas. quality control inspector ini menjamin proses 

dan kualitas komponen sesuai dengan standar. Aliran proses bisnis yang digunakan 

oleh MMF dapat digambarkan seperti diperlihatkan dalam gambar 3.1 berikut. 

Marketing ... logistic '------+ Produdion Unit ---+ Customer 

i 
Core Proses 

- Q.C 
f--

lnspedor 

Support Proses 

SDM Teknologi FinanciaV 
lnforrnasi Accounting 

Gambar 3.1 Proses Bisnis MMF 
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3.3.2.2. ldentifikasi Objektif Awal MMF 

Sebagai permulaan, penentuan objektif awal yang dapat diturunkan dari visi 

dan misi perusahaan adalah sebagai berikut. ldentifikasi objektif awal ini dilakukan 

dengan metode wawancara dengan pihak manajemen yang terkait dengan masing-

masing perspektif, antara lain: 

Tabe/3.1 Daftar Narasumber Wawancara ldentifikasi Objektif 

No · •·• • < Narasumber ; ... •:> 1.> · · < Perspektif 

1 Manajer Departemen Keuangan Perspektif Finansial 
2 Manajer Departemen Marketing Perspektif Konsumen 
3 Manajer Departemen Quality Control Perspektif Proses Internal 
4 Manajer Departemen Human Resources Perspektif Tumbuh dan bela jar 

Dari data awal basil wawancara, setelah diseleksi didapatkan objektif-objektif 

awal divisi MMF. Secara urn urn sebagaimana konsep Balanced Score Card, objektif-

objektif awal ini dikelompokkan menjadi empat jenis perspektif. Selengkapnya 

seperti terlihat pada tabel3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Hasil Penentuan Objektif Awal 

Perspektif 
.. ,, ·:· 

· ······.·.••• Objectives 
.· . 

Perspektif Finansial a. Meningkatkan profit 
b. Meningkatkan akuntabilitas 

Perspektif Konsumen a. Meningkatkan Kepuasan pelanggan 
b. Meningkatkan market share 

Perspektif Proses Internal a. Meningkatkan mutu 
b. Meminimalkan problem operasi 
c. Meningkatkan produktivitas shop 

Perspektif Tumbuh dan a. Meningkatkan kinerja karyawan 
bela jar b. Meningkatkan Infrastruktur teknologi 
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3.3.2.3. Identifikasi Objektif Final 

Dari pemunculan objektif awal yang didapat dari data pertama, perlu 

dilakukan pengujian apakah objektif yang dimunculkan sesuai dengan kebutuhan. 

Agar lebih terfokus, maka untuk tahap identifikasi objektif final dilakukan dengan 

metode kuisioner terhadap nara sumber pihak manajemen terkait. Dengan metode 

kuisioner, maka hasil yang didapat menjadi lebih terarah daripada metode 

wawancara. Hasil identifikasi objektiffinal dirangkum pada tabel3.3. 

Tabel 3.3 Penyesuaian Objektif Final 

Perspektif Objektif A B . ·~ D Jumlah 

Perspektif a Meningkatkan profit 4 3 3 3 13 
finansial b. Meningkatkan akuntabilitas keuangan 4 3 3 3 13 
Perspektif a Meningkatkan kepuasan pelanggan 4 4 4 4 16 
konsumen b. Meningkatkan market share 3 3 3 3 12 
Perspektif a Meningkatkan mutu 4 4 4 4 16 
proses b. Meminimalkan problem operasi 3 3 4 3 13 
internal c. Meningkatkan produktivitas shop 3 4 4 3 14 
Perspektif a. Meningkatkan kinerja karyawan 3 3 3 4 13 
tumbuh dan b. Meningkatkan infrastruktur teknologi 3 3 3 3 12 
belajar 

Makna dari abel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut. Tabel tersebut 

diperoleh dari hasil kuisioner yang diberikan kepada empat orang manajer yaitu 

manajer A, B, C, dan manajer D, sehingga terdapat empat data penilaian untuk 

masing-masing objektif final. Pengisi kuisioner memberikan nilai dengan angka 1 

(satu) sampai 4 (empat) pada masing-masing objektiffinal. Nilai 1 untuk sangat tidak 

setuju, nilai 2 untuk tidak setuju, nilai 3 untuk setuju, dan nilai 4 untuk sangat setuju. 

Berdasarkan nilai penyesuaian diatas, ternyata rata-rata nilai setiap objektif 

lebih besar sama dengan nilai 12, yang berarti jika dirata-rata, setiap responden 

minimal menyetujui objektif yang diajukan. Sehingga keseluruhan objektif akan 
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dimasukkan pada pengolahan selanjutnya. Jika misalnya ternyata ada salah satu 

objektif yang bernilai kurang dari nilai 12, maka objektif tersebut tidak dimasukkan 

kedalam pengolahan identifikasi KPI [ARI04]. 

3.3.3. Identifikasi Key Performance Indicator (KPI) 

Dari objektif-objektif diatas, KPI dapat dicari melalui diskusi, wawancara dan 

dokumen internal yang menjelaskan sistem dalam perusahaan. Pemahaman tentang 

keseluruhan sistem perusahaan berguna sebagai pegangan peneliti untuk 

mengarahkan identifikasi indikator-indikator yang tepat. Pemahaman tentang sistem 

perusahaan dapat dituangkan pada diagram pemetaan (mapping) proses bisinis yang 

menggambarkan keterkaitan dan keseluruhan aktivitas perusahaan. 

Pemetaan KPI dengan menjelaskan proses bisnis perusahaan secara 

menyeluruh seperti disebutkan di atas, akan mempermudah perancang untuk 

mengidentifikasi indikator-indikator kunci yang mencerminkan pencapaian objektif 

·pada setiap proses bisnis di dalam perusahaan. Karena pemetaan ini ditekankan pada 

perspektif proses bisnis internal, maka indikator-indikator pada perspektif lain yang 

tidak tercantum bukan berarti tidak penting. Indikator.;.indikator lain yang dianggap 

penting, tetapi tidak berhubungan langsung dengan proses bisnis internal 

diikutsertakan berdasarkan kebutuhan dan objektif yang ada. 

Berdasarkan objektif yang telah didapatkan, KPI dapat dicari melalui diskusi 

dengan nara sumber dan dokumen internal yang menjelaskan sistem di divisi MMF 

PT Merpati Nusantara Airlines Surabaya. Keseluruhan KPI yang berlaku pada 

periode tahun 2004 dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut [ARI04]. 
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Tabe/3.4 Hasil ldentifikasi KPI 

Perspektif .·· Objektif 0 3:" >; ',;:;~:'!\ey Performance Indicator 
" . ,., 

F .1. Meningkatkan F.1.1. Jumlah profit 
Profit F .1.2. Cost Reduction 

Finansial F .2. Meningkatkan F.2.1. Frekuensi Pelaporan 
akuntabilitas F.2.2. Current Ratio 

F.2.3. Quick Ratio 
C.1. Meningkatkan C.1.1. Kepuasan pelanggan 

kepuasan C.1.2. Prosentase order terkomplain 
Konsumen pelanggan C.1.3. Nominal order terkomplain 

C.2. Meningkatkan C.2.1. Prosentase market share yang diraih 
Market Share C.2.2. Pertumbuhan pelanggan 

1.1. Meningkatkan I.l.l. Post Inspection Defect 
mutu 1.1.2. Kualitas supplier 

1.1.3. Jumlah kecelakaan kerja 

Proses 1.2. Meminimalkan 1.2.1. Turn around Time 

Internal 
problem operasi 1.2.2. Kesalahan pembelian 

1.2.3. Kesalahan pengiriman 
1.3. Meningkatkan 1.3.1. Component Shop 

produktivitas 1.2.4. Engine & Propeller Shop 
shop 1.2.5. Heavy Maintenance 

L.1. Meningkatkan L.l.l. Employee Training Hours 
kinerja pegawai L.l.2. Labour Target Achievement 

Proses L.l.3. Kes~jahteraan karyawan 
Tumbuh dan L.l.4. Jumlah karyawan dg keluhan kerja 

Bela jar L.2. Meningkatkan L.2.1. Rasio Jumlah komputer dg pegawai 
infrastruktur L.2.2. Jumlah klaim sistem informasi 
teknologi 

3.2. STRUKTUR HIRARKI ANALITIS FAKTOR-FAKTOR 

PENGUKURAN KINERJA DAN PELEVELANNY A 

Berdasarkan model QMPMS, setelah diperoleh KPI-KPI yang 

digunakan pada divisi MMF periode tahun 2004, dilakukan pembuatan 

struktur hirarki pada KPI-KPI tersebut Proses pembuatan struktur hirarki 

KPI dilakukan dengan menggunakan diagram pohon. Tujuannnya adalah agar 

( 



41 

dapat terlihat secara hirarki struktur dari KPI-KPI yang telah diidentifikasi, 

lengkap dengan tingkat (level) setiap KPI. 

Pembuatan diagram pobon dibuat berdasarkan objektif-objektif yang 

telab diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Pembuatan diagram pobon 

diawali dari tingkat yang paling atas, yang pada Balanced Score Card untuk 

tingkat paling atas ini disebut dengan perspektif. Pada penempatan perspektif 

ini terdapat empat macam, yaitu perspektif finansial, perspektif konsumen, 

perspektif proses bisnis internal, serta perspektif tum bub dan belajar. 

Pada tingkat kedua, terdapat KPI-KPI turunan yang merupakan 

penjabaran dari KPI-KPI pada tingkat pertama. KPI-KPI pada tingkat kedua 

ini disebut dengan kriteria. Sesuai dengan basil identifikasi, pada divisi MMF 

ini terdapat delapan buah kriteria. 

Pada tingkat ketiga, terdapat KPI-KPI turunan yang merupakan 

penjabaran dari KPI-KPI pada tingkat kedua KPI-KPI pada tingkat ketiga ini 

disebut dengan indikator. Sesuai dengan basil identifikasi, pada divisi MMF 

ini terdapat 25 buab indikator. 

Selengkapnya hagan struktur birarki dapat dilibat pada gam bar 3.2 

berikut. 
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3.3. PEMBOBOTAN 

Setelah seluruh KPI perusahaan dapat diidentifikasi dan distruk:turkan 

secara hirarkis, tahap selanjutnya adalah melakukan pembobotan KPI untuk 

mengetahui kontribusi atau pengaruh masing-masing indikator terhadap kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Metode pembobotan yang digunakan adalah 

metode Analytycal Hierarchy Process. 

3.3.1. Pembobotan Perspektif 

Pembobotan perspektif digunakan dengan menggunakan matriks 

perbandingan berpasangan. Untuk pembobotan pada level teratas atau 

yang disebut dengan perspektif menghasilkan nilai bobot seperti pada tabel 

3.5 berikut. 

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Ni/ai Bobot Perspektif 

Perspektif Nilai Bobot 
Finansial 0,233 
Konsumen 0,217 
Proses bisnis internal 0,487 
Tumbuh dan belajar 0,162 

Hasil yang didapat dari pembobotan didapatkan yang mempunyai 

nilai bobot yang paling tinggi yaitu proses bisnis internal dengan bobot 

nilai 0,487, selanjutnya perspektif finansial dengan nilai bobot 0,233, 

disusul dengan perspektif konsumen dengan nilai bobot 0,217, dan 

terakhir adalah perspektif tumbuh dan belajar dengan nilai bobot 0, 162. 
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3.3.2. Pembobotan pada Kriteria 

Pembobotan pada masing-masing kriteria juga menggunakan 

matriks perbandingan berpasangan. Untuk pembobotan pada level kedua 

atau yang disebut dengan kriteria menghasilkan nilai bobot sebagai 

berikut: 

a. Perspektif Finansial 

Tabel 3. 6 Hasil Perhitungan Nilai Bobot Perspektif Finansial 

Kriteria Nilai Bobot 
Profitability 0,875 
Akuntabilitas keuangan 0,125 

b. Perspektif Konsumen 

Tabel 3. 7 Hasil Perhitungan Nilai Bobot Perspektif Konsumen 

Kriteria Nilai Bobot 
Kepuasan pelanggan 0,833 
Market share 0,167 

c. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Tabel 3. 8 Hasil Perhitungan Nilai Bobot Perspektif Proses Bisnis Internal 

Kriteria Nilai Bobot 
Kualitas 0,875 
Produktivitas 0,125 

d. Perspektif Tumbuh dan belajar 

Tabe/3.9 Hasil Perhitungan Nilai Bobot PerspektifTumbuh dan Be/ajar 

Kriteria Nilai Bobot 
SDM 0,75 
Sistem Informasi 0,25 
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3.3.3. Pembobotan pada lndikator 

Setelah pembobotan pada perspektif dan kriteria, tahap selanjutnya adalah 

melakukan pembobotan untuk mencari bobot dari setiap indikator. 

a. Perspektif Finansial 

Prespektif fmansial mempunyai dua kriteria, yaitu profit dan akuntabilitas. 

Nilai bobot indikator dari masing-masing kriteria adalah sebagai berikut : 

Kriteria profit 

Tabel 3.10 Basil Perhitungan Nilai Bobot Kriteria Profit 

Indikator Nilai Bobot 
F.l.l. Jumlah profit 0,25 
F.l.2. Cost reduction 0,75 

Kriteria akuntabilitas 

Tabel 3.11 Basil Perhitungan Nilai Bobot Kriteria Akuntabilitas 

Indikator Nilai Bobot 
F.2.1. Frekuensi pelaporan 0,33 
F.2.2. Current ratio 0,33 
F.2.3. Quick ratio 0,33 

b. Perspektif Konsumen 

Prespektif konsumen mempunyai dua kriteria, yaitu kepuasan pelanggan 

dan market share. Nilai bobot dari masing-masing indikator pada setiap kriteria 

adalah sebagai berikut: 

Kriteria kepuasan pelanggan 

Tabel 3.12 Basil Perhitungan Nilai Bobot Kriteria Kepuasan Pelanggan 

Indikator Nilai Bobot 
C.l.l. Kepuasan pelanggan 0,33 
C.l.2. Prosentase order terkomplain 0,33 
C.l.3. Nominal order terkomplain 0,33 
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Kriteria meningkatkan market share 

Tabel 3.13 Hasil Perhitungan Nilai Bobot Meningkatkan Market Share 

, Indikator. 
., 

NilaiBobot 
C.2.1. Prosentase market share yang diraih 0,5 
C.l.2. Pertumbuhan pe1anggan 0,5 

c. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Prespektif bisnis internal mempunyai dua kriteria, yaitu kualitas dan 

produktivitas. Nilai bobot dari masing-masing kriteria adalah sebagai berikut : 

Kriteria kualitas 

Tabel 3.14 Hasil Perhitungan Nilai Bobot Kriteria Kualitas 

Indikator Nilai Bobot 
1.1.1 Post Inspection defect 0,487 
1.1.2. Jumlah kecelakaan 0,078 
1.1.3. Kualitas supplier 0,043 

Kriteria Produktivitas 

Tabel 3.15 Hasil Perhitungan Nilai Bobot Kriteria Produktivitas 

.. . Indikator Nilai Bobot 
!.2.1. Kesalahan pembelian 0,283 
1.2.2. Kesalahan pengiriman 0,065 
1.2.3. Turn Around Time 0,414 
1.2.4. Component shop 0,079 
1.2.5. Engine & propeller Shop 0,079 
1.2.6. Heavy Maintenance 0,079 

d. Prespektif Tum bub dan Bela jar 

Prespektif tum huh dan belajar mempunyai dua kriteria, yaitu Sum her Daya 

Manusia dan Sistem Informasi. Nilai bobot dari masing-masing kriteria adalah 

sebagai berikut: 
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Kriteria SDM 

Tabel 3.16 Basil Perhitungan Nilai Bobot Kriteria SDM 

Indikator Nilai Bobot 
L.l.1. Employee Training Hours 0,120 
L.1.2. Labour Target Achievement 0,360 
L.1.3. Kesejahteraan karyawan 0,213 
L.l.4. Jumlah karyawan dengan keluhan kerja 0.106 

Kriteria Sistem Informasi 

Tabel 3.17 Basil Perhitungan Nilai Bobot Kriteria Sistem Jnformasi 

Indikator Nilai Bobot 
L.2.1 Rasio Jumlah komputer dengan pegawai 0,842 
L.2.2. Jumlah klaim sistem informasi 0,176 

Dari semua pembobotan KPI, mulai dari perspektif, selanjutnya 

pembobotan kriteria dan pembobotan indikator, dapat dirangkum seperti 

pada tabel3.18 berikut. 

Tabe/3.18. Basil Perhitungan Nilai Bobot Seluruh KPI 

Perspektif Kriteria Indikator 
Nilai 
Bobot 

F .I Meningkatkan F.l.l. Jumlah profit 0,25 
profit F .1.2. Cost reduction 0,75 

Finan sial F.2.Meningkatkan F.2.l. Frekuensi pelaporan 0,33 
akuntabilitas F.2.2. Current ratio 0,33 

F.2.3. Quick ratio 0,33 
C. I. Meningkatkan C.l.l. Kepuasan pelanggan 0,33 
kepuasan pelanggan C.l.2. Prosentase order terkomplain 0,33 

Konsumen C.l.3. Nominal order terkomplain 0,33 
C.2. Meningkatkan C.2.1. Prosentase market share yang diraih 0,5 
market share C.2.2. Pertumbuhan pelanggan 0,5 
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No ones perfect, 

But we can learn to become perfect..!! 

BABIV 

DESAINPERANGKATLUNAK 



BABIV 

DESAIN PERANGKAT LUNAK 

Bah ini menjelaskan tentang tahapan proses desain perangkat lunak. 

Desain dilakukan dengan menggunakan konsep Visual Modeling, yaitu konsep 

atau cara berpikir tentang suatu permasalahan dengan menggunakan pemodelan 

visual yang berguna untuk memahami kebutuhan, komunikasi, dokumentasi, dan 

desain dari perangkat lunak. 

Unified Modeling Language (UML) yang menerapkan konsep visual 

modeling menyediakan notasi-notasi yang sangat ampuh untuk digunakan mulai 

dari fase analisis, desain dan implementasi. Notasi-notasi ini berperan penting 

dalam menerjemahkan dan memahami berbagai proses yang ada pada suatu 

organisasi [QUA98]. 

Pada bah ini, fase desain dibagi menjadi tiga tahap, yaitu desain data, 

desain proses dan desain antarmuka. 

4.1. DESAIN DATA 

MtLlK PER,-USlA~AA P\l 

tN STtTUl TEt<NOLOUf 

SEfi'ULUH - NOPEM~~ 

Tujuan dari desain data adalah untuk mempersiapkan data yang akan 

digunakan dalam implementasi perangkat lunak. Pada desain data ini, tidak 

dibahas menggunakan desain data masukan, desain data proses, dan desain data 

luaran. Hal ini karena pada perangkat lunak ini, data masukan suatu usecase 

nantinya akan menjadi data proses usecase lain, ataupun data luaran dari suatu 

usecase akan menjadi masukan bagi usecase lain. 
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Pada data model diagram yang dibuat memiliki sepuluh buah tabel. 

Penjelasan lebih detail dari tabel-tabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Desain Tabel Pengguna 

Tabel ini untuk menyimpan data pengguna yang mempunyai hak 

menggunakan sistem ini, berikut juga hak aksesnya (role), dan departemen dari 

pengguna yang bersangkutan. Field-field pada tabel TUser dapat dilihat pada tabel 

4.1. 

Tabel 4.1 Penjelasan Tabel TUser 

Nama Field Pen.ielasan 
Usr ID Berisi data ID karyawan yang punya hak akses. Field ini 

berfungsi sebagai primary key dari tabel TUser. Otomatis 
digenerate dari JavaBeans TUser. Char(7). 

Dept_ID Berisi data ID Departemen dimana pengguna yang bersangkutan 
bertugas. Field ini merupakan foreign key dari tabel TDept. 
Otomatis digenerate dari JavaBeans. Char(7). 

Usr Usemame Berisi data nama pengguna karyawan. Varchar( 11 ). 
U sr Password Berisi data kata kunci dari pengguna. Varchar( 11 ). 
Usr NIK Berisi data NIK (Nomor Induk Karyawan) pengguna karyawan. 

Varchar(9). 
Usr Mail Berisi data e-mail dari pengguna. Varchar(35). 
Usr Role Berisi data hak akses pengguna terhadap perangkat lunak KPI. 

Numeric(9). 

b. Desain Tabel Departemen 

Tabel ini untuk menyimpan data departemen yang ada di PT Merpati 

Nusantara Airlines Surabaya. Field-field pada tabel TDept dapat dilihat pada tabel 

4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Penjelasan Tabel TDept 

Nama Field Penjelasan 
Dept_ID Berisi data ID dari departemen yang bersangkutan. Field 

ini berfungsi sebagai primary key dari tabel ini. Char(7). 
Usr ID Berisi data ID karyawan penanggung jawab a tau 
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Dalam bagian ini akan dijelaskan mengenai desain basis data perangkat 

lunak yang akan dibuat dengan menggunakan Rational Rose 2000. Pada gambar 

4.1 berikut ini menjelaskan tentang desain data model diagram perangkat lunak. 

6TI fiTI ThENU 
TROLE 

111C ROLE_ID: NUt.£RIC(18, 0) IIICM:NU_IO : INT 
t.£NU_NN.'E : Y.ARCHAR(SO) 

ROLE_NM£ : VARCHAR(50) t.£NU_LINK: VARCHAR(SO) 
ROLE_DESC : VARCHAR(SO) -- M:NU_DESC : VARCHAR(SO) 

1 
1 o.:L_ 

.. 6TI 
0 .• TUSER_ROLE_M:NU 

6TI ~M:NU 10: INT 
ROLE_ID : NUt.£RIC(18, 0) 6TI TUSER 

<<Non-ldentifwina>> 
111C USR_ID : CHAR(7) TDEPT 
F1 DEPT_ID : CHAR(7) IIICDEPT_IO : CHAR{7) 

USR_USERN.M1E : VARCHAR(11) I' 1 USR_ID: CHAR(7) 
USR_PASSWORD : VARCHAR(11) o .. • DEPT_NN.'E : VARCH..-R(SO) 
USR_NIK : VARCHAR(9) 1 

USR_MAIL : VAACHAR(35) ---

._./ 
F1 USR_ROLE_ID : NUt.£RIC(18, 0) 
-

.. 1 

1 
-

6TI fiTI 
T.ACC TKPI 

FIDEPT_ID : CHAF {7) o_· 
PI KPI_ID : NUM:RIC(S, 0) 

FIC KPI 10 : NUM:R C(S,O) F1 DEPT_ID : CHAR{7) 
FIC PER_ID : NUt.£1 IC(3,0) F1 TOE _DEPT _10 : CHAA{7) 
F1C PERFM_MJNTI-' : NUt.£RIC(2, 0) KPI_NM£ : V..-RCHAR(40) 

.ACC : BIT KPI_DESC : VARCHAR(150) 
KPI_ UNIT : VAACHAA(20) 

o.: KPt_ROOT : VAACHAR(S) 

Ern 
KPt_NEGATE : BIT 

TPERIOOE t 1 
111C PER_IO : NUt.£RIC(3, 0) 

PER_ ST .ART : OATETWE 
PER_AN,tl : DATETlt.£ 

o.; 

till 
o.: o.: 

TPERFORMANCE fiTI 
~KPt_ID : NUt.£RIC(5, 0) o_· TIM:IGHT 

PER_ID : NUt.£RIC(3, 0) 1 
~I<Pt_ID : NUM:RIC(S, 0) IIIC PERFM_MONiH : NUt.£RIC(2, 0) 

~ PER_ID : NUt.£RIC(3, 0) 
F1 USR_ID : CHAR(7) lWrARGET : FLOAT(53, 0) 

PERFM_ V,tLUE : FLOAT{53, 0) 'IVM'EIGHT: FLOAT(53, 0) 
PERFM_ENTRY : DATETlt.£ 

1---

Gambar 4.1 Data Model Diagram 
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Pada data model diagram yang dibuat memiliki sepuluh buah tabel. 

Penjelasan lebih detail dari tabel-tabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Desain Tabel Pengguna 

Tabel ini untuk menyimpan data pengguna yang mempunyai hak 

menggunakan sistem ini, berikut juga hak aksesnya (role), dan departemen dari 

pengguna yang bersangkutan. Field-field pada tabel TUser dapat dilihat pada tabel 

4.1. 

Tabe/4.1 Penjelasan Tabel TUser 

Nama Field Penjelasan 
Usr ID Berisi data ID karyawan yang punya hak akses. Field ini 

berfungsi sebagai primary key dari tabel TUser. Otomatis 
digenerate dari JavaBeans TUser. Char(7). 

Dept_ID Berisi data ID Departemen dimana pengguna yang bersangkutan 
bertugas. Field ini merupakan foreign key dari tabel TDept. 
Otomatis digenerate dari JavaBeans. Char(7). 

Usr Username Berisi data nama pengguna karyawan. Varchar( II). 
U sr Password Berisi data kata kunci dari pengguna. Varchar( II). 
Usr NIK Berisi data NIK (Nomor Induk Karyawan) pengguna karyawan. 

Varchar(9). 
Usr Mail Berisi data e-mail dari pengguna. Varchar(35). 
Usr Role Berisi data hak akses pengguna terhadap perangkat lunak KPI. 

Numeric(9). 

b. Desain Tabel Departemen 

Tabel ini untuk menyimpan data departemen yang ada di PT Merpati 

Nusantara Airlines Surabaya. Field-field pada tabel TDept dapat dilihat pada tabel 

4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Penjelasan Tabel TDept 

Nama Field Penjelasan 
Dept_ID Berisi data ID dari departemen yang bersangkutan. Field 

ini berfungsi sebagai primary key dari tabel ini. Char(7). 
Usr ID Berisi data ID karyawan penanggung jawab a tau 
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Nama Field Penjelasan 
department head dari departemen yang bersangkutan. 
Field merupakanforeign key dari tabel TUser. Char(7). 

Dept_ Name Berisi data nama dari departemen yang bersangkutan. 
Varchar(50). 

c. Desain Tabel Periode 

Tabel ini untuk menyimpan data jangka waktu atau periodisasi dari 

pengukuran kinerja yang sedang digunakan. Field-field pada tabel TPeriode dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Penjelasan Tabel TPeriode 

Nama Field Penjelasan 
Per ID Berisi data ID periode setiap pengukuran kinerja. Field ini 

berfungsi sebagai primary key dari tabel Periode. Numeric(5). 

Per Start Berisi data tanggal diawalinya periode pengukuran kinerja. 
Datetime(8). 

Per Final Berisi data tanggal berakhimya periode pengukuran kinerja. 
Datetime(8). 

d. Desain Tabel KPI 

Tabel ini untuk menyimpan data faktor-faktor pengukuran kinetja (key 

performance indicators) yang berlaku dalam sistem. Field-field pada tabel TKPI 

dapat dilihat pada tabel4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Penjelasan Tabel TKPI 

Nama Field Penjelasan 
KPI ID Berisi data ID indikator. Field ini berfungsi sebagai primary key 

dari tabel KPI. Numeric(5). 
Dept_ID Berisi ID dari departemen yang mengisi indikator yang 

bersangkutan. Field ini merupakan foreign key dari tabel TDept. 
Char(7). 
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Nama Field Penjelasan 
T de_ Dept_ ID Berisi ID Pengguna yang meng-accountability (Ace.) indikator 

yang bersangkutan. Field ini merupakan foreign key dari tabel 
TUser. Char(7). 

KPI Name Berisi data nama indikator. Varchar(50). 
KPI Desc Berisi data penjelasan indikator. Allows Null. Varchar(150). 
KPI Unit Berisi data satuan dari indikator yang bersangkutan. 

Varchar(20). 
KPI Root Berisi data parent dari indikator yang bersangkutan. Varchar(5). 
KPI_Negate Berisi data sifat indikator, apakah sifatnya berkebalikan atau 

tidak. Bit(l ). 

e. Desain Tabel Bobot 

Tabel ini untuk menyimpan data bobot dan target indikator yang digunakan 

dalam KPI. Field-field pada tabel TWeight dapat dilihat pada tabel4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Penjelasan Tabel TWeight 

Nama Field Penjelasan 
Per ID Berisi data ID periode. Field ini berfungsi sebagai 

primary key dari tabel TWeight dan juga foreign key 
dari tabel TPeriode. Numeric(5). 

KPI ID Berisi data ID indikator. Field ini berfungsi sebagai 
primary key dari tabel Tweight dan juga foreign key dari 
tabel TKPI. Numeric(5). 

TWTarget Berisi data target untuk indikator dan peri ode yang 
bersangkutan. Float(8). 

TWWeight Berisi data bobot untuk indikator dan peri ode yang 
bersangkutan. Float(8). 

f. Desain Tabel Hasil Pencapaian 

Tabel ini untuk menyimpan data hasil pengukuran kinetja perusahaan, 

yaitu data bulan pelaporan kinerja, nilai pencapaian kinerja dan waktu pemasukan 

pelaporan kinerja. Field-field pada tabel TPerformance dapat dilihat pada tabel 4.6 

berikut. 
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Tabel 4. 6 Penjelasan Tabel TPerformance 

Nama Field Penjelasan 
KPI ID Berisi data ID indikator. Field ini berfungsi sebagai foreign key 

dari tabel KPI. Numeric(5). 
Usr ID Berisi data pengguna _!D. Field ini berfungsi sebagaiforeign key 

dari tabel TUser. Untuk mencatat ID pengguna yang mengisi 
pencapaian kinerja. Char(7). 

Per ID Berisi data ID periode setiap pengukuran kinerja. Field ini 
berfungsi sebagaiforeign key dari tabel TPeriode. Numeric(5). 

Perfm Month Berisi data datetime ketika data diiputkan. Merupakan Primary 
Key dari tabel Tperformance. Numeric(5). 

Perfm Value Berisi data basil pencapaian suatu KPI. Float(8). 
Perfm _Entry Berisi data tentang tanggal pemasukan pencapaian suatu KPI. 

Datetime(8). 

g. Desain Tabel Accountability 

Tabel ini untuk menyimpan data proses Accountability. Field-field pada 

tabel T Ace dapat dilihat pada tabel 4. 7 berikut 

Tabel 4. 7 Penjelasan Tabel TAcc 

Nama Field Penjelasan 

KPI ID Berisi data ID indikator. Field ini berfungsi sebagai foreign key 
dari tabel KPI. Numeric(5). 

Per ID Berisi data ID periode setiap pengukuran kinerja. Field ini 
berfungsi sebagaiforeign key dari tabel TPeriode. Numeric(5). 

Perfm Month Berisi data bulan data Pencapaian yang telah di-Acc. Merupakan 
Foreign Key dari tabel Tperformance. Numeric(5). 

Dept ID Berisi data basil pencapaian suatu KPI. Char(7). 
Ace Berisi data dalam bit apakah laporan pencapaian kinerja sudah di 

Ace atau belum. Bit(l). 

h. Desain Tabel Hak Akses 

Tabel ini untuk menyimpan data jenis-jenis role pada perangkat lunak. 

Field-field pada tabel TRole dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 
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Tabel4.8 Penjelasan Tabel TRoie 

Nama Field Penjelasan 
Role ID Berisi data ID role. Field ini berfungsi sebagai primary key dari 

tabel TRole. Numeric(9). 
Role Name Berisi data nama role. Varchar(50). 
Role Desc Berisi data deskripsi setiap jenis role. Varchar(50). 

i. Desain Tabel Menu 

Tabel ini untuk menyimpan data jenis-jenis menu yang ada pada aplikasi 

beserta keterangan dan alamat link-nya. Tabel ini bermanfaat bagi pengembangan 

fasilitas menu perangkat lunak. Field-field pada tabel TMenu dapat dilihat pada 

tabel4.9 berikut. 

Tabel4.9 Penjelasan Tabel TMenu 

Nama Field Penjelasan 

Menu ID Berisi data ID Menu. Field ini berfungsi sebagai primary key 
dari tabel Tmenu. Int(4). 

Menu Name Berisi data nama menu yang tersedia pada aplikasi. Varchar(50). 
Menu Link Berisi data alamat link kepada file utama setiap menu. -

Varchar(50). 
Menu Desc Berisi data keterangan menu. Varchar(50). 

j. Desain Tabel Menu Hak Akses 

Tabel ini merupakan tabel basil relasi many to many antara tabel TRole 

dan TMenu. Tabel ini untuk menyimpan data foreign key tabel Trole dan Tmenu. 

Field-field pada tabel TUserRoleMenu dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 Penjelasan Tabel TMenu 

Nama Field Penjelasan 
Menu ID Berisi data ID Menu. Field ini berfungsi sebagai primary key 

dari tabel Tmenu. Int(4). 
Role ID Berisi data ID role. Field ini berfungsi sebagai primary key dari 

tabel TRole. Numeric(9). 
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4.2. DESAIN PROSES 

Perancangan proses perangkat lunak ini dilakukan dengan menggunakan 

notasi UML (Unified Modelling Language) yang dimiliki oleh perangkat lunak 

Rational Rose Enterprise Edition 2002. Rancangan perangkat lunak tersebut 

berupa diagram usecase. 

4.2.1. Ana lis is U secase View 

Tahap ini mempunyai sebuah tujuan, yaitu menggambarkan tingkah laku 

sistem dengan fungsi-fungsi yang akan disediakan olehnya. Langkah pertama 

adalah mengidentifikasi aktor yang akan terlibat, yang kedua adalah 

mendefinisikan usecase untuk tiap-tiap ak:tor dan yang terakhir adalah activity 

diagram untuk usecase yang dirasa membutuhkan penjelasan lebih detail. 

4.2.2.1. Aktor 

Aktor tidak termasuk bagian dari sistem. Aktor merepresentasikan orang 

atau sesuatu obyek yang berinteraksi dengan sistem. Aktor dapat hanya menerima 

informasi, memberi informasi atau menerima dan memberi informasi kepada 

sistem [QUA98]. 

klministrator HRD Higher Lewl Mddle Lower Lewl 1"""\ 7agem\ 
~ ~ ~ ~ 

General Manager Director Department Department Staff 
Manager 

Gambar 4.2 Aktor-Aktor yang terlibat dalam sistem 
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Sebagaimana terlibat pada gambar 4.2, pada sistem ini terdapat empat 

buab aktor yang terlibat, yaitu Administrator, Human Resources Department, 

High Level Management dan Middle-Lower Level Management. 

Setiap aktor memiliki penjelasan dan bak akses pada sistem yang berbeda. 

Berikut ini adalah tabel 4.11 yang berisi daftar, defmisi dan bak akses (role) setiap 

aktor yang akan terlibat dalam sistem. 

Tabel 4.11 Aktor dan definisi tugasnya dalam sistem 

No 

2 

3 

Nama Aktor 

Administrator 

Human 
Resources 
Department 
(HRD) 

High Level 
Management 
(HLM) 

Definisi 

Orang yang melakukan 
maintenance teknis dan 
membantu operasional 
sistem. 

Orang yang merupakan 
karyawan dari Human 
Resources Department 
yang menangani 
Pengukuran Kinerja 
Bertugas untuk 
maintenance 
operasional sistem. 
Orang yang memiliki 
kedudukan sebagai 
director dari sebuab 
direktorat atau General 
Manager dari setiap 
divisi. 

HakAkses 

Semua jenis akses (role) 
pengguna, yaitu: 
• Manage pengguna dan 

role 
• Manage departemen 
• Input dan update KPI 
• Setting periode 
• Input dan update bobot 
• Input target KPI 

periodik 
• Input pencapaian KPI 

periodik 
• Melihat basil 

pengukuran kinerja 
Pada hak akses (role) 
HRD, yaitu: 
• Manage departemen 
• Input dan update KPI 
• Setting periode 
• Input dan update bobot 
• Melihat basil 

pengukuran kinerja 
Pada bak akses (role) 
HLM, yaitu: 
• Input target KPI 

periodik 
• Accountability 
• Melibat basil 

pengukuran kinerja 
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No Nama Aktor Definisi HakAkses 

4 Middle-Lower Orang yang memiliki Pad a hak akses (role) 
Level kedudukan sebagai MLLM, yaitu: 
Management manager atau sebagai • Input pencapaian KPI 
(MLLM) department-staff pada periodik 

setiap departemen. • Melihat basil 
pengukuran kinerja 

4.2.2.2. Usecase 

Model usecase adalab dialog antara seorang aktor dengan sistem. Sebuah 

usecase adalah urutan transaksi-transaksi yang dilakukan oleb sebuah sistem yang 

menyediakan basil terukur untuk sebagian aktor [QUA98]. Usecase-usecase yang 

ada pada perangkat lunak dijelaskan pada tabel4.12 berikut. 

Tabe/4.12 Daftar Usecase 

No Nama proses Keterangan 
1 Manage pengguna dan role Proses ini dibutuhkan untuk menambah, mengedit dan 

menghapus pengguna dan jenis hak akses setiap pengguna. 
2 Manage departemen Proses ini dibutuhkan untuk mengelola data departemen. 
3 Input dan update KPI Proses ini dibutuhkan untuk input dan update KPI. 
4 Setting periode Proses ini dibutuhkan untuk menentukan jangka waktu 

atau periode pengukuran kinerja. 
5 AHP Proses ini dibutuhkan untuk melakukan pembobotan KPI 

dengan metode AHP. Usecase bersifat extend. 
6 Input dan update bobot KPI Proses ini dibutuhkan untuk input dan update bobot KPI. 
7 Setting KPI aktif periodik Proses ini dibutuhkan untuk menentukan KPI-KPI yang 

aktifpada suatu periode tertentu. Usecase bersifat include. 
8 Menentukan target KPI Proses ini dibutuhkan untuk menentukan target KPI 

periodik periodik. 
9 Melaporkan pencapaian KPI Proses ini dibutuhkan untuk memasukkan pencapaian KPI 

periodik periodik. 
10 Accountability Proses ini dibutuhkan untuk HLLM mdakukan Ace suatu 

pelaporan. 
11 Lihat hasil pengukuran kinerja Proses ini dibutuhkan untuk melihat hasil pengukuran 

kinerja. Berupa data dalam bentuk tabel dan grafik. 
Terdapat dua macam bentuk, yaitu setiap periode atau 
setiap bulan periode. 

Usecase-usecase yang terhbat dalam sistem dapat dtgambarkan pada 

Rational Rose seperti pada gambar 4.3 berikut. Dan untuk penjelasan lebib 

terperinci dari setiap usecase dibahas pada subbab 4.2.2 pada subbab desain 

logical view. 
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C) 
Manage User dan Role 

C) 

C) 
AHP 

(from Actor) 

(fn:>mActor) 

Lihat Hasil Pengukllfan Kinerja 

Gambar 4.3 UseCase-UseCase dalam sistem 
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4.2.2. Desain Logical View 

Setelah membuat usecase view, langkah selanjutnya adalah membuat 

logical view. Pada tahap ini akan dibuat realisasi dari usecase dalam usecase 

realization dan membuat activity diagram untuk menggambarkan aktifitas

aktifitas yang ada dalam menyusun aplikasi Sistem Pengukuran Kinerja. 

4.2.2.1. Usecase Realization 

Usecase Realization dibuat untuk menggambarkan menjadi lebih logis dari 

model-model usecase yang telah didesain. Usecase Realization sebagai realisasi 

dari model-model Usecase yang telah dibuat ini akan diklasifikasikan berdasarkan 

Aktor-Aktor yang terlibat dalam sistem. 

Dalam sistem pengukuran kinerja ini diklasifikasikan menjadi em pat jenis, 

sebagai berikut: 

4.2.2.1.1. Usecase Realization dari Aktor Administrator 

Setiap usecase yang dimiliki oleh aktor administrator direalisasikan ke 

dalam satu buah usecase realization. Aktor administrator ini memiliki delapan 

buah usecase dan direalisasikan menjadi sembilan usecase realization, dengan 

penambahan usecase realization login sebagai autentifikasi user aktor 

administrator. 

Pada aktor administrator ini juga terdapat satu buah usecase yang bersifat 

extend dan juga satu buah usecase yang bersifat include. Kedua usecase yang 

extend dan include ini juga direalisasikan menjadi masing-masing usecase 

realization yang berbeda. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gam bar 4.4. 



Manage Ueer clan Role 

(fromU..Cae) 

<<realize>> 

<<reafize>> 

<<realize» 

<<realize>> 

«realize» 

Manage I.Jaer dan Role 

)' 

Manage Departemen 

Setting Peri ode 

Input dan Update KPI 

' 
«exteny/ AHP 

/ -- - ~ 
\ 

Input dan Update Bobot KPI ~u~~-

Setting KPI ANif Periodik 

(fromUMCaM) 

Setting KPI AICif Periodlk 

<<realize» 

Menentulom Ta~get KPI Periodik 

<<realize» ) ~ 
Melaporkan Pencapaian KPl Periodik 

~~-------------<<re~al~lze->>~)·~ 
U hat Hatil Penguluran Kinelja 

(fn>mU..C..) 

Uhat Hasil Penguluran Klnelja 

Gam bar 4. 4 Usecase Realization Administrator 

4.2.2.1.2. Usecase Realization dari Aktor HRD 
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Sebagaimana usecase realization pada ak:tor administrator, maka pada 

usecase realization ak:tor HRD ini, setiap usecase yang dimiliki oleh aktor HRD 

direalisasikan ke dalam satu buah usecase realization. Ak:tor HRD ini memiliki 

lima buah usecase dan direalisasikan menjadi enam usecase realization, dengan 

penambahan usecase realization login sebagai autentifikasi user ak:tor HRD. 
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Pada aktor HRD ini juga terdapat satu buah usecase yang bersifat extend 

dan juga satu buah usecase yang bersifat include. Kedua usecase yang extend dan 

include ini juga direalisasikan menjadi masing-masing usecase realization yang 

berbeda. 

Sesuai dengan judul Tugas Akhir ini yang menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process), maka usecase AHP direalisasikan menjadi 

usecase realization AHP yang bersifat extend pada usecase input dan update 

bobot KPI yang dimiliki oleh aktor HRD. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 

gambar 4.5 berikut. 

Manage Oepartemen 

Input dan Update KPI 

(from UseCase) 0 
~:· ,... / , '"" <q7 ..;;., 
~~-.~--;~-~<include» 

Input dan Update Bobot KPI "'""(ne'ude» Input dan Update Bobot __ _ 

(from UseCaoo) ~~ I \ 

\. ) ' / 

1 
\ ~ Setting K;l :.; Periodik 

'·----~ 

L~in 'f.:~<indu :~ » 0 
~ ~ Setting Periode 

~(from UseCHe) 

~ ~ ---
~(\ 
~__....... <<realize>> · .. .._ __ ... / 

Setting KPI Allif Periodik 

(from UoeC11e) 

<<realize>> 

Setting Periode 

Lihat Hasil Pengukuran Kinel)a lihat Hasil Pengukuran Kine!ja 

(from UoeCase l 

Gambar 4.5 Usecase Realization HRD 
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4.2.2.1.3. Usecase Realization dari Aktor HLM 

Usecase realization dari aktor HLM (Higher Level Management) yang 

mempunyai turunan aktor Director dan General Manager merupakan realisasi 

dari aktifitas sistem yang dilakukan oleh kedua turunan aktor tersebut. Dalam hal 

ini, mereka mempunyai tiga buah usecase realization yang merupakan realisasi 

langsung dari usecase - usecase nya, ditambah satu buah usecase login sebagai 

autentifikasi user aktor HLM. 

Pada usecase HLM ini ada satu buah usecase yang tidak dimiliki oleh 

aktor-aktor yang lain, yaitu usecase accountability. Usecase accountability ini 

direalisasikan menjadi usecase realization accountability. Untuk lebih jelasnya, 

dapat dilihat pada gam bar 4.6 berikut. 

<<realize>> 

~Menentukan Target KPI Periodik 

£~ / (fromu .. c ... ) 

/ ., ~------------- // 
Higher Level Management . ~ 

<<1ncl e>> ~ ~ 

(tom k.klr) ""' \________/ -

/~<include>> 

Menentukan Target KPI Periodik 

<<realize>> 

// Accountability 

~ __ f! ~ (from UseCase) 

Accountability 

':, __ ~/~ ~ 
<<realize>> . ~~ 

Logm 1--------~ 

Lihat Hasif Pengufqjran Kinelja 

(from UseCase) 

Lihat Hasil PengulqJran Kinelja 

Gambar 4. 6 Usecase Realization HLM 
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4.2.2.1.4. Usecase Realization dari Aktor MLLM 

Sebagaimana dijelaskan pada subbab 4.2.2.1. bahwa aktor MLLM (Middle 

Lower Level Management) ini mempunyai turunan aktor Manager dan 

Department Staff. Usecase realization dari aktor MLLM merupakan realisasi dari 

aktifitas sistem yang dilakukan oleh kedua turunan aktor tersebut. Dalam hal ini, 

mereka mempunyai dua buah usecase realization yang merupakan realisasi 

Jangsung dari usecase - usecase nya, ditambah satu buah usecase login sebagai 

autentifikasi user aktor MLLM. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 

4. 7 berikut. 

(- ~ <<realtze>> -- .----~"'----_j ______ --- --
~ :::- -- - Melapo""';:::~:pa;an KPI Melaporkan Pencapaian KPI Periodik 

....__ / (from UseGase) 

Middle Lower Level ~ 
Management . ~> ~ 

{from Actor) <<t~e>> ~ 

---------~~~ 
/ Lihat Hasil Pengukuran Kine~a 

Login 
(from Usecase) 

<<realize>> 
·····---::_3}/ 

'- / 

Lihat Hasil Pengukuran Kinerja 

Gambar 4. 7 Usecase Realization MLLM 

4.2.2.2. Activity Diagram dan Sequence Diagram 

Pada pembuatan logical view, setelah pembuatan usecase realization dari 

tiap-tiap usecase, selanjutnya membuat activity diagram. Activity diagram 

memodelkan alur kerja (workflow) sebuah proses dan urutan aktivitas dalam suatu 

proses. Diagram ini sangat mirip dengan sebuah flowchart karena dapat 

dimodelkan sebuah alur kerja dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari 

satu aktivitas kedalam keadaan sesaat (state). Seringkali bermanfaat hila dibuat 
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sebuah activity diagram terlebih dahulu dalam memodelkan sebuah proses untuk 

membantu dalam pemahaman proses secara keseluruhan. Activity diagram juga 

sangat berguna ketika menggambarkan perilaku paralel atau menjelaskan 

bagaimana perilaku dalam berbagai usecase berinteraksi. 

Sequence diagram menggambarkan urutan proses antar class dalam 

melakukan suatu usecase. Sequence diagram melibatkan aktor dan class-class 

yang terlibat pada usecase, seperti class boundary, entity dan class control. 

4.2.2.2.1. Usecase Input dan Update KPI 

Agar sistem pengukuran kinerja dapat dipergunakan maka memerlukan 

adanya input data-data KPI yang nantinya akan digunakan sebagai indikator 

pengukuran kinerja. 

Cara menginputkan dan meng-update KPI disajikan dalam bentuk diagram 

pohon (tree). Tujuannya agar user dapat lebih mudah dalam menggambarkan 

hirarki tiap-tiap KPI dan mempermudah dalam mengetahui induk (parent) dan 

anak (child) dari setiap KPI terhadap KPI lain. Selengkapnya dapat dilihat pada 

activity diagram pada gambar 4.8 dan sequence diagram pada gambar 4.9 berikut. 

4.2.2.2.2. Usecase Setting Periode 

Sistem pengukuran kinerja ini berjalan pada setiap periode pengukuran. 

Setiap periode dapat memiliki jangka waktu tiga bulan, empat bulan, enam bulan 

atau lainnya. Oleh karena itu, diperlukan usecase yang mengatur dan mengeset 

periode pengukuran kinerja. 



• 
Klik Salah Satu KPI yang ingin 
ditambahkan anaknya/diupdate 

Tampilkan Seluruh 
Anak KPI )eng diklik 

Tampilkan Fo1m 
Tambah KPI 

Proses Tambah 
Data KPI 

Gambar 4.8 Activity Diagram Input dan Update KPI 
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0 
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: li lombatii<P1 
loed fonn tam beh 1 coctumtelt.tbox 

lnpu1KP1 I 
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Gambar 4. 9 Sequence Diagram Input dan Update KPI 
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Pada usecase ini dapat menambahkan periode baru secara otomatis hanya 

dengan mengeset lama bulannya saja. Untuk aktivitas menghapus periode 

dilakukan dengan menghapus periode yang terakhir. 

Selengkapnya dapat dilihat pada gambar activity diagram pada gambar 

4.1 0 dan sequence diagram pada gam bar 4.11 berikut. 

·~-------+----~ Tampilkan semua 
periode yang ada 

Hapus periode 
terakhir 

Tentukan lama 

Proses Hapus Data 
Periode Terakhir 

Proses Tambah 
Data Periode 

-- . ..._, Tampilkan Updated 
periode 

Gombar 4.10 Activity Diagram Setting Periode 

4.2.2.2.3. Usecase Input dan Update Bobot KPI 

Input dan update bobot KPI diperlukan untuk menentukan bobot setiap 

KPI yang dipakai dalam pengukuran kinerja. Input dan update bobot KPI tm 

dilakukan ·pada setiap awal peri ode pengukuran. 



~ ~ 0 
' Mml"""""' ' H•<•moo S;""g Porio'" 9:1Bean. '. ---TJ:IV!ew I ~~::riode : Tabe1 TPeriode 

input set periode , l 

tambah periode 

hapus periode 1 
-, I 

setperiode 
1----------:;::::-~~ 'o'lew penode .... : get periode __..... i 

... , 

lliewpe · de 
~~--------~------4 

I 

I 
I 

I 
tambah ~riode 

-, I 

hapus periode 

loa ata 

1--- - -------·· · - ------~~---~::::-~ 
I 

I<-- ----- -- -

query data 

saw data 

update data 

Gambar 4.11 Sequence Diagram Setting Periode 
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Usecase input dan update KPI ini memiliki satu buah usecase yang extend, 

yaitu usecase AHP. Maksudnya, ketika usecase ini dilakukan maka dapat saja 

untuk melakukan usecase AHP ini. Tetapi dapat juga tidak. Jika dari pihak HRD 

sebagai aktor yang menginputkan dan mengupdate bobot KPI ini merasa perlu 

menggunakan AHP maka dapat digunakan. Begitu pula sebaliknya. 

Usecase input dan update bobot KPI ini juga include terhadap usecase 

setting KPI aktif periodik. Artinya, ketika usecase ini dijalankan maka harus 

dahulu melakukan usecase setting KPI aktif periodik. 
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Selengkapnya dapat dilihat pada gambar activity diagram pada gambar 

4.12 dan sequence diagram pada gam bar 4.13 berikut. 

inputkan Bobot 
KPI 

Tampilkan Halaman Input 
dan Updale Bobot KPI 

Tampilkan Semua KPI 
yang .Ada 

Proses Update 
BobotKPI 

Gambar 4.12 Activity Diagram Input dan Update Bobot KPI 
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refresh tree 

lnputbobot 
pet'Be 

' ' 
ist peri ode , get d- periode 

' 
!oaddlltl ~riode 

~ i 

). : I 

; sawdata Y 1 

I-·-. 

0 
. Jtbe! JWe!ght 

' meda~ "'Q 
~--------~----------,_--------r-----~~ 

ldikupdate 
updale 

<. refresh tree 

Gambar 4.13 Sequence Diagram Input dan Update Bobot KPI 
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4.2.2.2.4. Usecase Setting KPI Aktif Periodik 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa usecase setting KPI Aktif 

periodik ini merupakan usecase yang include terhadap usecase input dan update 

bobot KPI. Usecase ini diperlukan untuk menentukan KPI mana saja yang dipakai 

( di set aktif) pada suatu peri ode pengukuran kinerja. · 

Selengkapnya dapat dilihat pada gambar activity diagram pada gambar 

4.14 dan sequence diagram pada gam bar 4.15 berikut. 

Pilih Periode KPI 

Peri ode 

Beri tanda cek pada ceklist 
KPI yang diaktifkan 

. t ·' ·~ 

Tampilkan Halaman 
Setting KPI Aktif Periodik 

Tampilkan Semua KPI 
beserta status keaktifannya 

Klik Update 

Gam bar 4.14 Activity Diagram Setting KPI Akttf Periodik 

4.2.2.2.5. Usecase AHP 

Usecase AHP ini merupakan metode yang digunakan dalam melakukan 

pembobotan perhitungan kinerja. Usecase ini extend terhadap usecase input dan 

update bobot KPI. 



0 
: Administrator · Halaman Se!ting Periode 1 ~1 1 ~ 11 ~1 · label JPeriode 

input set periode l 
' I 

tambah periode 

hapus periode 

I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 

I -Aew periode ' l get periode l setperiode 

- querydata , 

loa ala J 

1liew pe . fde 

: II 
tambah~ode 

I 
I 
I 
I· 
I 
I 

I 

I 
I 

I 

I 
I 
I 
I 

-- -----~---- --:h ................. ~ 

___ ._am_a _pe_riod_e-?>.,....,nl::l saw data 

u >Q 

I 
I 

I 

_-., I 

update data 

j 

l 

Gambar 4. 15 Sequence Diagram Setting KP I Aktff Periodik 
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Usecase AHP ini adalah usecase yang digunakan untuk menghitung bobot 

suatu KPI. Metode AHP ini berupa tabel matriks bujursangkar sebagai metode 

untuk perhitungannya. Caranya adalah dengan menentukan berapa jumlah 

indikator yang dipakai pada suatu level hirarki. Kemudian dengan menginputkan 

nilai intensitas kepentingan antara satu indikator terhadap indikator yang 

berhubungan. 

Selengkapnya dapat dilihat pada gam bar activity diagram pada gam bar 

4.16 dan sequence diagram pada gambar 4.17 berikut. 



Input Nilai Perbandingan 
lntensitas Kepenlingan 

~In 
lidak J 

~Finish 

Tampilkan Tabel 
Matriks AHP 

Hltung Bobot 
Tiap Indicator 

Gambar 4.16 Activity Diagram AHP 

: .Administrator : Halaman AHP 

set total indikator 

set total bobot 
get matriks 

calc 

Gambar 4.17 Sequence Diagram AHP 
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4.2.2.2.6. Usecase Menentukan Target KPI Periodik 

Pada setiap awal pengukuran kinerj~ pihak Higher Level Management 

yang terdiri dari Direktur dan General Manager menentukan target yang harus 

dicapai oleh tiap-tiap indikator pada setiap periode. Menentukan target KPI 

periodik ini dilakukan setelah KPI yang ada diaktifkan dan setelah KPI-KPI 

tersebut memiliki bobot pengukuran kinerja. Kedua precondition ini dilakukan 

oleh aktor HRD. 

Selengkapnya dapat dilihat pada gambar activity diagram pada gambar 

4.18 dan sequence diagram pada gam bar 4.19 berikut. 

Pilih Periode 

. l.tidak 

'Finish 

Tampilkan Halaman 
Input Target KPI 

Tampilkan Data KPI 
beserta bobotnya 

Tampilkan Data 
spesifik KPI yang diklik 

Update Data 
Target 

Gambar 4.18 Activity Diagram Menentukan Target KPI Periodik 
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I 
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I 
I 
I 

get ight 
;) I 

Gambar 4.19 Sequence Diagram Menentukan Tar~et KPI Perioaik 

4.2.2.2. 7. Usecase Melaporkan Pencapaian KPI Periodik 

Usecase melaporkan pencapaian KPI periodik dilakukan oleh aktor 

MLLM. Pelaporan dapat dilakukan secara bertahap pada setiap bulannya, atau 

langsung diakumulasi selama beberapa bulan pada akhir periode pengukuran 

kinerja. 

Precondition untuk usecase ini adalah user harus melewati autentifikasi 

user dengan login sesuai dengan jenis hak akses dan asal departemen user. 

Selengkapnya dapat dilihat pada gambar activity diagram pada gambar 

4.20 dan sequence diagram pada gam bar 4.21 berikut. 



·-~-------+-----~~--~~--~ Menampilkan halaman 

Pilih Periode 
Pelaporan 

Melaporkan Pencapaian 

r-----r-----+-~ Tampilkan Oa1a KPI beser1a 
bobot dan 1argetnya 

Gambar 4.20 Activity Diagram Melaporkan Pencapaian KPI Periodik 
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Gambar 4.21 Sequence Diagram Melaporkan Pencapaian KPI Periodik 
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4. 2.2. 2. 8. Usecase Accountability 

Usecase Accountability dilakukan oleh aktor HLM, yaitu pihak 

manajemen yang lebih tinggi dari departemen yang bersangkutan. Usecase ini 

perlu sebagai konfirmasi kevalidan informasi pelaporan basil pencapaian kinerja 

sebuah KPI. 

Precondition yang harus ada adalah selain autentifikasi login dari user 

yang berhak melakukan accontability, juga perlu adanya pengisian data yang 

sudah lengkap pada bobot, target dan pencapaian masing-masing KPI. 

Selengkapnya dapat dilihat pada gambar activity diagram pada gambar 

4.22 dan sequence diagram pada gam bar 4.23 berikut. 

Pilih 
Departemen 

~ 
( Pilih Periode ) 

~ 

Tampilkan Halaman 
kcountability 

Proses .Accountability 
Data Realisasi 

Gambar 4.22 Activity Diagram Accountability 
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0 0 
~ *l

1

ment 

plihdepertem•n 

: getperiode 

gel .. pt 

refl'elf'tl 

Gambar 4.23 Sequence Diagram Accountability 

4.2.2.2.9. Usecase Lihat Hasil Pengukuran Kinerja 

Setelah semua data diinputkan maka akan dilihat hasil kinerja dari suatu 

perusahaan dengan berdasarkan pada framework Balance score card. Hasilnya 

ditampilkan dalam bentuk angka-angka kuantitatif dan berupa grafik batang. 

Grafik menampilkan pencapaian kinerja per KPI per bulan per periode. 

Cara menghitung hasil pengukuran kinerja ini dengan membandingkan 

antara target yang ditetapkan oleh laM pada awal periode dengan hasil 

pencapaian yang dilaporkan oleh pihak MLLM. Selengkapnya dapat dilihat pada 

gambar activity diagram pada gambar 4.24 dan sequence diagram pada gambar 

4.25 berikut. 



Tampilkan Halaman lihat 
Pengukuran Kine~a 

Tampilkan KPI Tree 
berdasari<an periode 

Proses 
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Proses Penampilan 
hasil seluruhnya 

Gambar 4.24 Activity Diagram Lihat Hasil Pengukuran Kinerja 
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Gambar 4.25 Sequence Diagram Lihat Hasil Pengukuran Kineria 
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4.2.3. Desain Class Package 

Dalam pembuatan aplikasi pengukuran kinerja ini banyak menggunakan 

class-class yang dikelompokkan kedalam beberapa packages. Ada beberapa 

macam packages yang digunakan dalam aplikasi. Untuk Iebih jelasnya akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

4.2.3.1. Package JavaBeans 

Package JavaBeans ini berisi semua class-class yang digunakan sebagai 

komponen JavaBeans. Sebagaimana dijelaskan dalam bab 3 mengenai JavaServer 

Pages dan JavaBeans, bahwa penggunaan JavaServer Pages akan Iebih dinamis 

hila menggunakan komponen JavaBeans. 

Dalam Package JavaBeans ini sendiri berisi package-paclwge lagi yang 

dikelompokkan menjadi lima buah package, yaitu package model, package html, 

package controller, package uti/ dan package connection. Agar lebih jelas dapat 

digambarkan pada gam bar 4.26 berikut. 

-------------------------------------------------------~ 

...__~_con-nec-tion____J E:J EJ I Ldel I E:J 
Gambar 4.26 Package JavaBeans 
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4.2.3.2. Package Connection 

Package connection berisi class-class yang mengatur koneksi antara 

sistem dengan database. Dalam package connection terdapat dua buah class yaitu 

DBConnectionjava dengan DataSourcejava. 

Untuk DBConnectionjava berfungsi untuk melakukan koneksi dengan 

database, yaitu meliputi pengesetan database driver, URL, database user dan 

database password. Dalam aplikasi ini digunakan database microsoft sqlserver. 

Untuk DataSourcejava mengatur mengenai pengaturan resultset untuk 

query database. Selengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.27 berikut: 

Data Source 

~nnStrSet: Logical Vlew::java:: lang::String 
~serSet: Logical Vlew :~ava ::lang ::String 
~ass Set : Logical Vlew ::java ::lang::String 
~umRows : int 

~umCols : int 
-· 

olumnHeads : Logical Vlew::java::utii::Vector 
DBConnection 

~bdri..er : LQgical. Vlew::java ::lang ::~ring ows : Logical Vlew::java::utii ::Vector 
·- ~nnURL : LQgical Vlew: :java :: lang::String 

•oataSource() busername : LQgical Vlew::ja..e ::lang::String 

~ain() -conn Pool bQa§sword · !.Q9ical Vlew ::java::lang ::String 

~xecuteUpdate() ....,--
~xecuteQuery() ~BConnection() 

~etNextRow() ~etDbdriwr() 

etColumnHeads() ~etConnURL() 

~etSingleVal() ~etDbusemame() 

~etSingleRow() ~etDbpassword() 

~etNumRows() ~etConnection() 
·-

~etNumCots() 
~etRows() 
~is connect() 
~learData() 
~mmit() 
~etup() 

----------

Gambar 4.27 Class-class pada Package Connection 
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4.2.3.3. Package Controller 

Package controller berisi class-class yang berfungsi sebagai kontrol dan 

business logic. Sebagaimana dibahas pada bah 3 mengenai paradigma desain 

MVC (model-view-controller), maka package controller ini adalah bagian dari 

desain MV C tersebut. 

Package controller berisi tiga buah class, antara lain RoleBeanjava, 

loginBeanjava dan KPITreeBean.java. 

Untuk RoleBeanjava mengatur tentang pengaturan menu bagi setiap jenis 

role. Sebagai input adalah jenis role. Untuk loginBeanjava mengurusi tentang 

username dan password user serta membuat session bagi user. 

Dan untuk KPITreeBeanjava adalah JavaBeans yang mengatur tentang 

penampilan data-data dalam bentuk tree. Selengkapnya dapat dilihat pada gambar 

4.28 berikut. 

4.2.3.4. Package Html 

Package Html ini sebagai komponen yang berperan sebagai view dalam 

desain MVC. Package Html terdiri dari lima buah class, antara lain 

CustomListBoxjava, DateListBoxjava, DB View java, EditDelete View java dan 

GraphDatajava. 
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KPITreeBean 
RoleBean 

~menu_id : int 
~menuO : Logical View::java::lang::String 
~roleld :Logical View::java::lang::String 
(>.ROLE ALL : int = -1 

•RoleBean() 
•main() 

~enuid : Integer 
~menu : String 
~oleid : String 
(>.ROLE ALL: String= -1 
~s : DataSource 
~erfmFrmat: String 
~erfmDataFormat : String 

~etCheckBox() 
~etArrMenulist() 
~etMenulis t() 
~etfndexlis t() 
~pdateData() 
~uthByRole() 
•is DeptHead() 
~etC menu{) 
~etCmenu() 
•getRofeld() 
~etRoleld() 

~ain() 
•kpiTreeBean() 
.,oadData() 

.Load Data() 
.,oadData{) 

#rLoadChild() 
~etTree() 
~etNodefnfo() 
•rUpdate Tree Weight() 
•update Tree Weight() 
•rUpdate TreePerformance() 
~pdate TreePerformance() 
~Update Tree Target() 

foginBean 

~ser: String 
~ass :String 
~s : datasource 

~pdateTreeTarget() 
~pdateTree() 
~pdateNode() 
~_delete_children() 
~etWeightTWeight() 

•main() 
~etUser() 
~etPass() 
~etUser() 
~etPass() 
~lidate() 
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~etSession() 

~etTargetTWeight() 
~etPerfm TPerformance() 
~etDeptTKPI() 
~etUnitTKPI() 
~etDeptkcTKPI() 
•updatekcKPI() 
~etkcKPI() 
~updateKPIActi\€() 

Gambar 4.28 Class-class pada Package Controller 

Sesuai dengan nama class-nya, CustomListBoxjava berfungsi untuk 

mengatur listbox agar dapat dinamis, DateListBoxjava berfungsi untuk list box 

yang menampilkan tanggal, dan seterusnya. 
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~sk!mUstBolC() 
~ainO 
~eiHtmiO 
~etMonlhsPeriodlistQ 
~etCssCiassO 
~etouel)() 
~elldSelected() 
~etNameO 
~etouel)() 
~etstr1dSelectedQ 
~etstr1dSelected0 

EditOelete\Aew 

~nk : Logical \Aew:~ava ::lang~'Siring 
~etetelink : Logical \Aew::java::lang::Siring 
~dltlabel : Logical \Aew:~aw ::lang ::Siring 
~leteLabel : Logical \Aew::jaw::lang::Siring 
~nAnnDeleteMessage : Logical \Aew::jaw::lang::Siring 
~ndeksLink : int 

~ditDelete\Aew() 
~ainO 
~nitTableO 
~IContrmOeteteScriptQ 
~IDeleteLabeiO 
~etDeletelink() 
~etEditlabeiO 
~etEditllnk() 
~etDeletel..abeiO 
~eiOeletelinkO 
~etEditlabeiO 
~ellndakslink() . 
~etConlinnOeleteMessageO 

,----------, 
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nStart : int 
nEnd : int 

DatelfstBox 

1
~: :~~. 

dTgl : Logical \Aew::jaw::lang::Siring 
Bin : Logical \Aew:~aw::lang ::String 

dThn : Logical \Aew::jaw::lang::String 
ateFonnat : Logical \Aew~jaw ::lang ::String 

QlabeiBulann : Logical \Aew:·;aw·:fang·:Sfring 
QfastDateO · int 

~atelfstBolC() 
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~tl..astDateQ 
~e1BinO 
~etTgl() 
~tThnO 
~e1BinO 
~etTgl() 
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~eUdThnO --------· 

Gambar 4.29 Class-class pada Package Html 

4.2.3.5. Package Model 
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Package model berisi ten tang class-class yang mengatur setiap manipulasi 

data tabel pada database. Dalam aplikasi ini ada tiga buah tabel yang diatur oleh 

desain MVC yaitu Tuser, Tperiode dan Tdept. Class-class pada package model ini 

mengatur setiap get dan set setiap atribut dari setiap tabel. 



Selengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.30 berikut: 

TPeriode 

•rPeriode() 
•main() 
•rem ow() 
•add() 

TDept 

~sr_id : Logical Vtew::java::lang::String 
~ept_id : Logical View::java::lang::String 
~ept_name : Logical View::java ::lang::String 
41berr : Logical View::java::lang::String 
~---------------------------~ 

•roept() 
~a in() 
~oadData() 
~ubmitData() 
~pdateData() 
~eleteData() 
~lidateData() 
~etDept_id() 
~etDept_name() 
~etErr() 
~etUsr_id() 
~etDept_id() 
~etDept_name() 
~etUsr_id() 

TUser 

~refix : Logical View::java::lang::String 
~sr_id : Logical View::java::lang::String 
~ept_id : Logical Vtew ::java::lang::String 
4busr_usemame : Logical View::java::lang::String 
~sr_password : Logical View::java::lang::String 
Cbusr_nik : Logical Vtew::java::lang::String 
4busr_mail: Logical View::java::lang::String 
Cbusr_role_id : int 
~ept_name : Logical View::java::lang::String 
~ole_name : Logical Vtew :~ava::lang ::String 
Cbusr_password2 : Logical Visw::java::lang::String 
~rr : Logical View::java::lang::String 

•ruser() 
~a in() 
~oadData() 
~ubmitData() 
~pdateData() 
~eleteData() 
~lidatePassword() 
~lidateData() 
~etDept_id() 
~etDept_nam e() 
~etErr() 
~etUsr_id() 
~etUsr_mail() 
~etUsr_nik() 
~etUsr_password() 
~etUsr_usemame() 
~etDept_id() 
~etDept_name{) 
~etUsr_id() 
~etUsr_mail() 
~etUsr_nik() 
~etUsr_password() 
~etUsr_usemame() 
~etUsr_password2() 
~etUsr_role_id() 
~etUsr_role_id() 

Gambar 4.30 Class-class pada Package Model 

a. Package Util 
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Package util berisi perangkat komponen tambahan dalam mengatur 

tampilan. Ada dua buah class, yaitu navigator java dan sequencer java. Untuk 

navigator.java mengatur tampilan tabel, paging, dan beberapa fungsi untuk 

navigasi. Selengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.31. 
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Navigator 

turrentPage : int 
ai.Oataview: Logica~ View: :java::lang::String 

~ageVVidth : int ttart: int 
nd: int 

~totaiRow : int 
"'()cssCiass : logical \Aew::java::lang::String 
~thispage :logical View::java ::lang::String 
~riParam :logical View::java::lang::String 

Sequencer 

~refix: logical View::java::lang::String 
'bstrTable : logical View::java ::lang::String 
CbstrField :logical View::java::lang ::String 
fbhas Prefix : boolean 

•sequencer() 
~a in() 

•Navigator() 
~elupView() 
~etHtml() 
~etCurrentPage() 
~etCurrentPage() 
~etStart() 
~etStart() 
~etEnd() 
~etEnd() 
~etTotaiRow() 
~etTotaiRow() 

~etNextiD() 
~roPattem() 
~eanUp() 
~etPrefix() 
~etStrField{) 
~etStrTable() 
~etPrefix() 
~etStrField() 
~etStrTable() 
~s Has Prefix() 
~etHasPrefix() 

~etCssCiass{) 
~etlhispage() 
~etCssCiass() 
~etlhispage() 
~etUrtParam() 
•getPageVVidth() 
~etPageVVidth() 

Gambar 4.31 Class-class pada Package Uti! 

4.3. DESAIN ANTARMUKA 

Antarmuka merupakan komponen yang menghubungkan perangkat lunak 

dengan pengguna. Untuk Desain antarmuka ini sebenarnya telah dibahas pada 

subbab 4.2.2.1 tentang usecase realization. Pada usecase realization merupakan 

realisasi dari setiap usecase yang sudeah berinteraksi langsung dengan aktor. 

Namun, pada subbab ini merekap secara lebih umum dari desain antarmuka 

tersebut. Gambar 4.32 menunjukkan desain antarmuka perangkat lunak. 
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I Halaman Login User J 

~ Halaman Utama 
I 
,~ 

~ Halaman Manage User dan Role J 
j 

Halaman Manage Departemen I 1 
J. 

1 Halaman Setting Periode I 
J Halaman Input dan Update KPI I 1 
J_ 1 Halaman Input dan Update Bobot KPI I 
l Halaman Input Target KPI Periodik I 1 

1 Halaman Input Pencapaian KPI Periodik I T 

t Halaman Lihat Hasil Pengukuran Kinerja 1 
J 

I 1 Halaman Accountability 

Gambar 4.32 Desain Antarmuko 
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BAB V 

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK 

Bah ini menjelaskan tentang tahap implementasi perangkat lunak. Tahap 

implementasi perangkat lunak dilakukan setelah tahap desain selesai. Meskipun 

pada pelaksanaannya, akan ada proses dimana desain yang telah dibuat perlu 

diubah kembali untuk menyesuaikan dengan proses penulisan program. Class-

class yang telah didefinisikan pada tahap desain akan diimplementasikan pada 

bahasa pemrograman Java. Dan untuk desain usecase-usecase pada bagian 

antannuka akan diimplementasikan dalam bahasa JavaServer Pages. 

5.1. IMPLEMENTASIDATA 

Irnplementasi data meliputi implementasi desain data model diagram 

menjadi tabel. Pada implementasi data ini menggunakan Microsoft SQL Server 

2000 sebagai piranti basis datanya. 

a. lmplementasi Tabel TUser 

Implementasi tabel TUser pada gambar 5.1 berikut. 

create table Tu3~h 
USR ID numeric(S) 

numeric(3) DEPT ID 
ROLE ID numeric(3) 
USR USERNAME varchar(ll) 
USR PASSWORD varchar(ll) 
USR NIK varchar(9) 
USR MAIL varchar(35) 
constraint PK_ TUSER primary key 

) go 
(USR_ ID) 

not null, 
not null, 
not null, 
null, 
null, 
null, 
null, 

Gambar 5.1 Implementasi Tabel TUser 
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b. Implementasi Tabel TDept 

Implementasi tabel TDept pada gambar 5.2 berikut. 

create table TDEPT 
DEPT ID numeric(3) 
USR ID numeric(S) 

not null, 
null, 

DEPT NAME varchar(35) 
constraint PK TDEPT primary key 

null, 
(DEPT_ID) 

) go 

Gambar 5.2 Implementasi Tabel TDept 

c. Implementasi Tabel TPeriode 

Implementasi tabel TPeriode pada gambar 5.3 berikut. 

create table TPERIODE 
PER ID 
PER START 

numeric(3) 
date time 

PER FINAL datetime 

not null, 
null, 
null, 

constraint PK TPERIODE primary key (PER_ID) 
) go 

Gambar 5.3 Implementasi Tabel TPeriode 

d. Implementasi Tabel TKPI 

Implementasi tabel TKPI pada gambar 5.4 berikut. 

create table TKPI 
KPI ID 
DEPT ID 
TDE DEPT ID 
KPI NAME 
KPI DESC 
KPI UNIT 
KPI ROOT 
KPI NEGATE 

numeric(S) 
numeric(3) 
numeric(3) 
varchar(40) 
varchar(l50) 
varchar(20) 
varchar(S) 
bit 

constraint PK TKPI primary key (KPI_ID) 
) go 

not null, 
not null, 
not null, 
null, 
null, 
null, 
null, 
null, 

Gambar 5.4 Implementasi Tabel TKPI 
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e. Implementasi Tabel TWeight 

Implementasi tabel TWeight pada gambar 5.5 berikut. 

create table TWEIGHT 
KPI ID numeric(5) not null, 
PER ID numeric(3) not null, 
TWTARGET varchar(8) null, 
TWWEIGHT varchar ( 8) null, 
constraint PK TWEIGHT primary key (KPI ID, PER ID) 

) go 

Gambar 5.5 Implementasi Tabel TWeight 

f. Implementasi Tabel TPerformance 

Implementasi tabel TPerformance pada gam bar 5.6 berikut. 

create table TPERFORMANCE 

) go 

KPI ID 
PER ID 
PERFM MONTH 
USR ID 
PERFM VALUE 

numeric(5) 
numeric(3) 
numeric(2) 
numeric(S) 
varchar (25) 

PERFM ENTRY datetime 
constraint PK TPERFORMANCE primary key 
PERFM_MONTH) 

not null, 
not null, 
not null, 
not null, 
null, 
null, 

(KPI ID, PER_ID, 

Gambar 5. 6 Implementasi Tabel TPerformance 

g. Implementasi Tabel T Ace 

Implementasi tabel TAcc pada gambar 5.7 berikut. 

create table TACC 
DEPT ID char(7) not null, -
KPI ID numeric(S) not null, -
PER ID numeric(3) not null, 
PERFM MONTH numeric(2) not null, 
ACC bit null, 

) go 

Gambar 5. 7 lmplementasi Tabel TAcc 
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h. lmplementasi Tabel TRole 

Implementasi tabel TRole pada gambar 5.8 berikut. 

create table TROLE 
ROLE ID numeric(18) 
ROLE NAME varchar(50) 
ROLE DESC varchar(SO) 
) constraint PK TROLE primary key 

) go 

NOT NULL , 
NULL , 
NULL , 

(ROLE_ID) 

Gambar 5.8 Implementasi Tabel TRole 

i. Implementasi Tabel TMenu 

Implementasi tabel TMenu pada gambar 5.9 berikut. 

create table TMENU 
MENU ID int 
MENU NAME varchar(50) 
MENU LINK varchar(SO) 
MENU DESC varchar(50) 
constraint PK_TMENU primary key 

) go 

NOT NULL , 
NULL , 
NULL , 
NULL 

(MENU_ID) 

Gambar 5.9 Implementasi Tabel TMenu 

j. Implementasi Tabel TUserRoleMenu 

lmplementasi tabel TUserRoleMenu pada gam bar 5.10 berikut. 

create table TUSER_ROLE_MENU ( 
ROLE ID numeric(18) 
MENU ID int 
constraint PK_TMENU primary key 

) go 

NOT NULL , 
NOT NULL , 

(ROLE ID, MENU_ID) 

Gambar 5. 10 Implementasi Tabel TUserRoleMenu 
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5.2. IMPLEMENT ASI PROSES 

Implementasi proses meliputi implementasi dari setiap usecase pada 

bahasa JavaServer Pages yang berperan sebagai proses dan berupa komponen 

JavaBeans yang juga berperan sebagai proses. 

Pada subbab ini, mengingat banyaknya proses yang dimplementasikan, 

maka hanya akan dibahas beberapa implementasi realisasi usecase. Tidak semua 

implementasi realisasi usecase akan dibahas pada buku Tugas Akhir ini. 

5.2.1. Implementasi Proses Login 

Pada implementasi proses login ini, terdapat komponen JavaBeans 

loginBeanjava yang menangani proses login. Selanjutnya, untuk menangani 

pengecekan hak akses (role) dari setiap user yang login, terdapat file sebagai 

JavaBeans impementasi proses. 

Kedua komponen JavaBeans ini mengambil koneksi resulset pada Beans 

DataSourcejava dengan sintaks: 

import kamal.ta.beans.connection.DataSource; 

Selengkapnya dapat melihat pada penggalan implementasi loginBeanjava 

pada gam bar 5.1 1 dan roleBeanjava pada gam bar 5.1 2. 

5.2.2. Implementasi Proses Manage Departemen 

Implementasi proses pada manage departemen ini menggunakan JSP 

dengan file dept_edit_actjsp yang menangani pengeditan deprtemen pada gambar 

5.13. Juga terdapat dept _tambah_ actjsp yang menangani proses penambahan 

departemen pada gam bar 5. 14. 



package karnal.ta.beans.controller; 
import java.util.Vector; 
import javax.servlet.http.HttpSession; 
import karnal.ta.beans.connection.DataSource; 
import karnal.ta.beans.rnodel.TUser; 

public class loginBean { 
public final int HDEPANADMIN 1; 
public final int HLOGOUT = 2; 
public final int HGAGALLOGIN 3; 
HttpSession session; 
String test; 
String user; 
String pass; 
DataSource ds 

public void setPass(String string) { 
pass = string; 

public void setUser(String string) { 
user = stri ng; 

public int inValidate() 
{ 

if(this.session!=null) 
this.session.invalidate(); 

return this.HLOGOUT; 

public int validate() 
{ 

int retval=-1; 
int result=-1; 

// ... dipotong pada baris ini 
return retval; 

public String getPass() 
return pass; 

public String getUser() 
return user; 

public String getTest() 
test= "sipp!"; 
return test; 

public void setSession(HttpSession sess) { 
this.session = sess; 

} 

} 

Gambar 5. 11 Penggalan implementasi loginBeanjava. 
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package kamal.ta.beans.controller; 
import java.util.ArrayList; 
import java.util.Iterator; 
import java.util.Vector; 
import kamal.ta.beans . connection.DataSource; 

public class RoleBean { 
private int menu_id=O; 
private String[] cmenu; 
private String roleid = ""; 
public static final int ROLE ALL = -1; 
private DataSource ds; 
public static void main(String[] arg) { 

RoleBean b_role =new RoleBean(); 
boolean retval = b_role.authByRole("Target","admin"); 
System.out.println(retval); 

public Object[] getCheckBox(int role id) { 
boolean subflag = true; 
Vector fullmenu . = this.getMenuList(RoleBean.ROLE_ALL); 
Vector submenu= this.getindexList(role_id); 

I I ... dipotong pada baris ini ... 
return retval.toArray(); 

public String[][] getArrMenuList(int role_id) 
{ 

Vector v_menu = this.getMenuList(role_ id); 
String[][] retval= new String[v_menu.size()] []; 
Iterator itr = v_menu.iterator(); 

11 .. . dipotong pada baris ini ... 
return retval; 

public Vector getMenuList(int role id) { 
11 ... dipotong pada baris ini ... 

return retval; 

public Vector getindexList(int role_id) { 
11 ... dipotong pada baris ini ... 

return ret val; 

public void updateData() 
{ 11 ... dipotong pada baris ini ... 

ds.disconnect(); 

public boolean authByRole(String menu_name, String user_name) 
{ 11 ... dipotong pada baris ini .. . 

return retval; 

public boolean isDeptHead(String user_name, String dept_id) 
{ 11 ... dipotong pada baris ini ... 

return retval; 

public String[] getCmenu() 
return cmenu; 

} } 

I** 

Gambar 5.12 Penggalan implementasi roleBeanjava. 
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Untuk penggunaan JavaBeans proses pada manage departemen ini 

menggunakan roleBeanjava yang sudah dibahas pada subbab 5.2.1 sehingga 

tidak akan dibahas kern bali. 

%@ page contentType="text/html; charset=iso-8859-1" language="java" 
import="java.sql . *" errorPage="" %> 
<jsp:useBean id="dataBean" scope="page" 
class="kamal.ta . beans.model.TDept"> 

<jsp:setProperty name="dataBean" property="*"/> 
</jsp:useBean> 

<% 
String dept_id =request.getParameter("ID"); 
dataBean.setDept_id( dept_id); 
String nextURL; 
boolean fl = dataBean.validateData(); 
if(fl) 
{ 

dataBean.updateData(); 
nextURL = "dept_lihat.jsp?userMsg=suksesNgupdate"; 

)else{ 
nextURL = "dept_edit.jsp?ID="+dept_id+"&errMsg=" + 

dataBean.getErr(); 
) 

response.sendRedirect(nextURL); 
%> 

Gambar 5.13 Penggalan implementasi dept_edit_actjsp 

5.2.3. Implementasi Proses Setting Periode 

Implementasi proses pada setting periode pada file JSP dengan 

periode _ actjsp pada gam bar 5.15. Pada file ini memanggil file JavaBeans 

Tperiodejava sebagai data khusus untuk menangani tabel TPeriode. 

<jsp:useBean id="dataBean" scope="page" 
class="kamal.ta.beans.model.TDept"> 

<jsp:setProperty name="dataBean" property="*"/> 
</jsp:useBean> 

<% 
String nextURL; 
boolean fl = dataBean.validateData(); 

Gambar 5.14 Penggalan implementasi dept _tambah_ actjsp 



<%@ page contentType="text/html; charset=iso-8859-1" language="java" 
import="java.sql.*" errorPage="" %> 
<jsp:useBean id="dataBean" scope="page" 
class="kamal.ta.beans.model.TPeriode"/> 

<% 
String task= request . getParameter("task"); 
String mon = request.getParameter("mon"); 
if ( "hapus" . equals (task) ) 
{ 

dataBean.remove(); 
} 

else if("tambah".equals(task)) 

int intMon = Integer.parseint(mon); 
dataBean.add(intMon); 

response.sendRedirect("periode_main . jsp"); 
%> 

Gambar 5.15 Penggalan implementasi periode _ actjsp 

5.2.4. Implementasi Proses Input dan Update KPI 

95 

Implementasi proses input dan update KPI ini menggunakan komponen 

KPITreeBeanjava untuk menangani penampilan tree data-datanya. Begiti juga 

untuk beberapa implementasi dari beberapa realisasi usecase lain. 

Mengingat sangat banyaknya attribute dan operation yang ada pada 

KPITreeBeanjava maka tidak akan dibahas pada buku Tugas Akhir ini. 

5.2.5. Implementasi .Proses pada Input dan Update Bobot KPI 

Implementasi proses pada input dan update bobot KPI ini juga 

mengggunakan KP /TreeBean.java sebagaimana telah dibahas pada subbab 5 .2.4 

diatas. 
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5.3. IMPLEMENTASI ANTARMUKA 

Antarmuka meliputi implementasi dari setiap usecase pada bahasa 

JavaServer Pages. Mengingat jumlah implementasi antarmuka yang banyak maka 

hanya sebagian antarmuka saja yang ditampilkan pada buku Tugas Akhir ini. 

Tidak semua antarmuka yang terimplementasi akan dibahas pada buku Tugas 

Akhir ini. Sebagai contoh akan dibahas lima buah realisasi antarmuka pada 

implementasi antarmuka ini. 

5.3.1. Implementasi Antarmuka Login 

Pada usecase login, sebagai antarmuka terdapat halaman utama dengan 

form login yaitu depan}sp yang berperan sebagai halaman awal. Setelah user 

memasukkan username dan password, data input akan dicek oleh cekloginjsp. 

<form action="/kpiweb/ceklogin.jsp" method="post"> 
<input type="hidden" name="action" value="login"> 

<table width="45%" border="l" align="center" cellpadding="3" 
bordercolor="#999999" bgcolor="#999999"> 

<tr valign="middle" bordercolor="#CCCCCC"> 
<td width="38%"> &nbsp;<font color="#FFFFFF" size="2" 

face="Verdana, Arial, Helvetica, sans
serif"><strong>Username</strong></font> 

</td> 
<td width="4%"> 

<div align="center">:</div></td> 
<td width="58%"> 

<input name="user" type="text" id="user" value="adrnin" 
size="25"> </td> 

</tr> 
<tr valign="middle" bordercolor="#CCCCCC"> 

<td><font color="#FFFFFF" size="2" face="Verdana, Arial, 
Helvetica, sans-serif"><strong>Password</strong></font></td> 

<td align="center">:</td> 
<td> 

<input name="pass" type="password" id="pass" value="adrnin" 
size="25"></td> </tr> 

<tr valign="middle" bordercolor="#CCCCCC"> 
<td colspan="3" align="center"> 

<input name="Cari" type="submit" id="Login" 
value="Login">&nbsp; 

<input name="Clear" type="reset" id="Clear" 
value="Clear"></td> </tr> </table> </form> 

Gambar 5. 16 Implementasi Antarmuka Login 
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Gambar 5.17 Tampilan Antarmuka Lof;!in 

5.3.2. lmplementasi Antarmuka Mana2e Departemen 

Implementasi antannuka pada manage departemen dalam bentuk JSP pada 

file dept _lihat._isp pada gam bar 5.18. Pada file dept _lihatJsp ini akan memanggil 

JavaBeans yang juga berperan sebagai antannuka yaitu editDelete View java. 

Selanjutnya, ketika user akan menambah departemen maka akan 

memanggil file dept _tambahjsp. Selanjutnya file dept _tambahjsp akan 

memanggil JavaBeans CostumListBoxJava sebagai antarmuka juga. 

<jsp:useBean id="userListBean" scope="page" 
class="kamal.ta.beans.html.CostumListBox"/> 
<jsp:setProperty name="userListBean" property="query" value="select 
usr id + 1 

-
1 + usr username , usr id from TUser"/> 

<js~:setProperty nam;="userListBean~ property="name" value="usr id"/> 

<%@include file=" .. /script/header.html"%> 
<j sp:include page=" .. /script/topmenu.jsp"/> 

<j sp:getProperty name="userListBean" property="html"/> 

Gambar 5.18 lmplementasi Antarmuka Manage Departemen 



<%@ page contentType="text/html; charset=iso-8859-1" language="java" 
import="java.sql.*" errorPage="" %> 
<jsp:useBean id="myBean" scope="page" 
class="kamal.ta.beans.html.EditDeleteView"/> 
<jsp:useBean id="navBean" scope="page" 
class="kamal.ta.beans.util.Navigator"/> 
<jsp:useBean id="authBean" scope="page" 
class="kamal.ta.beans.controller.RoleBean"/> 
<% 

HttpSession mysession = request.getSession(); 
String sess name= (String)mysession.getAttribute("name"); 
if(sess_name==null I I "".equals(sess_name)) 
{ 

%> 
<jsp:forward page="/depan.jsp?status=timeout"/> 
<% 
} 

if(!authBean.authByRole("Departemen",sess name)) 
{ 

%> 
<jsp:forward page="/accessdenied.jsp"/> 
<% 
} 

%> 

Gambar 5.19 Imvlementasi Antarmuka Tambah Devartemen 
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5.3.3. Implementasi Antarmuka Setting Periode 

Implementasi antarmuka pada setting periode dalam bentuk file JSP pada 

file periode _ mainjsp pada gam bar 5.21 dan tampilan antarmuka gam bar 5.22. 

<%@ page contentType="text/html; charset=iso-8859-1" language="jav a" 
import="java.sql.*" errorPage="" %> 
<jsp:useBean id="myBean" scope="page" 
c lass="kamal.ta.beans.html.DBView" /> 
<jsp:useBean id="authBean" scope="page" 
class="kamal.ta.beans.controller.RoleBean"/> 
<% 
HttpSession mysession = request.getSession(); 
String sess_name = (String)mysession.getAttribute("name"); 
if(sess_name==null 1 I "".equals(sess_name)) 
{ %> 
<jsp:forward page="/depan.jsp?status=timeout"/> 
<% ) 
i f(!authBean.authByRole("Periode",sess_name)) 
{ % > ~ 

<jsp:forward page="/accessdenied.jsp"/> 
<% } 

String Query = "select per_id as 
Id,CONVERT(NVARCHAR(30},datediff(month,per start,per final}+l} + ' 
bulan' as 'Lama periode',CONVERT(NVARCHAR(30), per_start, 104) as 
Awal,CONVERT(NVARCHAR(30}, per_final, 104} as Akhir from tperiode"; 

%> 

myBean.setDataview(Query}; 
myBean.setCssTable("tabell"); 
myBean.setCssRow("rowl"); 
myBean.setCssHeader("rowl"}; 
myBean.setTableWidth("90%"}; 
myBean.initTable(); 

Gambar 5.21 Implementasi Antarmuka Settinf! Periode 

Gambar 5.22 Tampilan Antarmuka Setinf! Periode 



100 

5.3.4. Implementasi Antarmuka Input dan Update KPI 

Input dan update KPI diimplementasikan dengan antarmuka pada file 

tree_edit_rightjsp pada gambar 5.23. Yaitu untuk menampilkan anak (child) KPI 

yang diklik. Lalu untuk tampilan sebelah kiri atas dengan tree _edit_ node _infojsp 

pada gam bar 5.24 untuk menampilkan info dari KPI yang diklik pada tree. Dan 

untuk sebelah bawah dengan tree _edit _leftjsp pada gam bar 5.25 yang mengatur 

tampilan tree dan isi data tree dalam bentuk tabel. 

Ketiga file JSP tersebut ditampilkan dalam satu halaman untuk input dan 

update KPI pada tampilan antarmuka gambar 5.26. 

<%@ page contentType="text/html; charset=iso-8859-1" language="java" 
import="java.util.Vector,java.util.Iterator" errorPage="/error.jsp" %> 
<%-- bean untuk listbox departemen--%> 
<jsp:useBean id="listBean" scope="page" 
class="kamal.ta.beans.html.CostumListBox"/> 
<jsp:setProperty name="listBean" property="query" value="select 
dept_name, dept_id from tdept"/> 
<%--bean tree untuk ngambil data ttg node :treeBean.getNodeinfo()--%> 
<jsp:useBean id="treeBean" scope="session" 
class="kamal.ta.beans.controller.KpiTreeBean"/> 
<% 
int numRecords = 0; 
listBean.setName("c kpi dept id"); 
String kpi_id = req;;est-:-getP;rameter("selected"); 

boolean isRoot = false; 
if(kpi_id==null) 

kpi_id = "0"; 
Vector(] val= treeBean.getNodeinfo(Integer.parseint(kpi id)); 
%> -

Gambar 5.23 Implementasi Antarmuka tree _edit _rightjsp 



<%@ page contentType="text/html; charset=iso-8859-1" language="java" 
import="java.util.Vector,java.util.Iterator" errorPage="/error.jsp" %> 
<jsp:useBean id="listBean" scope="page" 
class="kamal.ta.beans.html.CostumListBox"/> 
<jsp:useBean id="hlmListBean" scope="page" 
class="kamal.ta.beans.html.CostumListBox"/> 
<jsp:setProperty name="listBean" property="query" value="select 
dept name, dept id from tdept"/> 
<jsp~setProperty name="hlmListBean" property="query" value="select 
usr_id + 1 

-
1 + usr_username , usr_id from tuser"/> 

<jsp:useBean id="treeBean" scope="session" 
class="kamal.ta.beans.controller.KpiTreeBean"/><%-- bean tree untuk 
ngambil data ttg node :treeBean.getNodeinfo() --%> 
<% 
int numRecords = 0; 
listBean.setName("c_kpi_dept_id"); 
String kpi_id = request.getParameter("selected"); 
boolean isRoot = false; 
if (kpi_id=null) 

kpi_id = "0"; 
Vector[] val= treeBean.getNodeinfo(Integer.parseint(kpi_id)); 
Object[] forml =new Object[8]; 
//urut index array: [O]id kpi, [l]dept id, 
[2]tde dept id,[3]nama,[4]deskripsi, [S] unit, [6] root,[7]negate 
String-cb_n;gate=""; // untuk combo box negate 
String strDisabled=""; 
if(val[O] !=null) { 

isRoot = false; 
forml = val[O].toArray(); 
if(form1[3]==nullll"".equals(form1[3])) 

form1[3] = "---"; 
if(form1[4]==nulll l"".equals(form1[4])) 

form1[4] = "---"; 
if(form1[5]==nulll l"".equals(form1[5])) 

form1[5] = "---"; 
if(form1[7]==null I I "0".equals(form1[7] .toString()) ) { 

cb_negate ""; 
}else{ 

cb_negate "checked"; 

//root node 
}else 

}%> 

forml[O] 
forml [1] 
form1[2] 
form1[3] 
form1[4] 
forml [5] 

"0"; 
"". I 

ft II ; 

"KPI Tree [node root]"; 
"---"; 
"---"; 

strDisabled="disabled style=\"color:#dddddd\""; 

Gambar 5.24 Implementasi Antarmuka tree _edit_ node _info.jsp 
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<%@ page import="kamal.ta.tagext.tree.impl.TreeNode, 
kamal.ta.tagext.tree.impl.Tree, 
kamal.ta.tagext.tree.itf.*, java.util.*"%> 

<jsp:useBean id="treeBean" scope="session" 
class="kamal.ta.beans.controller.KpiTreeBean"/> 

<html> 
<link href=" .. /style/MatrixTour.css" type="text/css" rel="stylesheet" 
/> 
<body class="Normal"> 
<%@ taglib uri="/WEB-INF/treetag.tld" prefix="tree" %> 
<% 
String thisfile = "tree_edit_left.jsp"; 
String refresh= ""; 
refresh= request.getParameter("refresh"); 

if(session.getAttribute("example") =null II 
"ok".equals(refresh)){ 

treeBean.loadData(); 
!Tree kpiTree = treeBean.getTree(); 
HashSet expandList = (HashSet) 

session.getAttribute("expandedNodes"); 
if(expandList!= null) 

%> 

{ I /out.print("expanding"); 
Iterator iter= expandList.iterator(); 
while(iter.hasNext()) 
{ ITreeNode node = (ITreeNode)iter.next(); 

kpiTree.expand(node.getid()); 
I /out.println (" ["+node. getid () +"] ") ; 

session.setAttribute("example", kpiTree); 
} 

Gambar 5.25 Implementasi Antarmuka tree _edit _leftJsp 
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Gambar 5.26 TampilanAntarmuka Input dan Update KPI 
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5.3.5. Implementasi Antarmuka Input dan Update Bobot KPI 

Implementasi antarmuka usecase antarmuka input dan update bobot KPI 

tree_weight_bottomjsp pada gambar 5.27 sebagai halaman utama sebelah atas. 

Dan untuk menampilkan semua KPI dalam bentuk tree beserta bobot-bobotnya, 

diimplementasikan dengan tree_weight_topjsp pada gambar 5.29. Kedua file JSP 

tersebut ditampilkan dalam satu halaman untuk input dan update Bobot KPI pada 

tampilan antarmuka gam bar 5 .28. 

<% 
//parameter per id diperoleh dari tree target bottom act.jsp 
String strPer id = request.getParamete;("per id"); -
int iper_id =-1; -
if(strPer_id != null) 

iper id = Integer.parseint(strPer id); 
periodBean:-;etidSelected(iper id-1); -
%> -

periode : <jsp:getProperty name="periodBean" property="html"/> 

Gambar 5.27 Implementasi Antarmuka tree_ weight_ bottomjsp 
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<%@ page import="kamal . ta.tagext.tree . impl.TreeNode, 
kamal . ta.tagext.tree . impl.Tree, 
kamal.ta . tagext.tree.itf.*, 

java . util.*"%> 
<jsp:useBean id=" treeBean" scope="session" 
class="kamal.ta . beans.controller.KpiTreeBean"/> 

<!-- window.top.app_details.document . location 
"frame_app_roles . jsp?" + url; --> 
<html> 
<link href=" . . /style/MatrixTour.css" type="textlcss" rel="stylesheet" 
I> 
<body class="Normal"> 
<%@ taglib uri="IWEB-INFitreetag . tld" prefix="tree" %> 
<% 
String thisfile = "tree edit left. jsp"; 
String refresh = " " ; - -
refresh = request . getParameter("refresh"); 

if(session.getAttribute("example") ==null II 
"ok".equals(refresh)){ 

treeBean.loadData() ; 
!Tree kpiTree = treeBean.getTree(); 
HashSet expandList = (HashSet) 

session . getAttribute("expandedNodes"); 
if(expandList!= null) 

%> 

{ 

//out.print("expanding"); 
Iterator iter= expandList.iterator(); 
while(iter.hasNext()) 
{ 

ITreeNode node= (ITreeNode)iter.next(); 
kpiTree.expand(node.getid()); 
I /out .println ("["+node .getid() +"] ") ; 

session. setAttribute ("example", kpiTree); 
} 

Gambar 5.29 Implementasi Antarmuka tree_weight_top.jsp 
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"Tidak akan bergerak kaki seorang hamba pada hari kiamat, 

sebelum ditanya, 

tentang usia untuk apa dihabiskan, 

tentang ilmu untuk apa dipergunakan, 

tenang harta darimana diperoleh dan kemana dibelanjakan, 

tentang jasad untuk apa dig una an" 

(HR. Tirmidzi) 
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BAB VI 

UJI COBADAN EVALUASI PERANGKAT LUNAK 

Bah ini menjelaskan tentang tahap ujicoba dan evaluasi perangkat lunak. 

Penguj ian pada perangkat lunak I aplikasi sistem pengukuran kinerja dapat 

dilakukan setelah proses perancangan dan implementasi selesai. Uji coba 

dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat dapat memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang menjadi latar belakang dibuatnya aplikasi 

terse but. 

6.1. LINGKUNGAN UJI COBA 

Lingkungan uji coba adalah komputer-komputer tempat dimana uji coba 

sistem dan aplikasi dilakukan. Tiap-tiap komputer mempunyai spesifikasi khusus 

agar uji coba dilakukan dengan lancar. Pada uji coba ini dibedakan menjadi dua 

bagian yaitu server dan client. 

6.1.1. Server 

Server yang digunakan untuk uji coba adalah Pentium 4 dengan kecepatan 

2,4 GHz dan kapasitas DDRAM sebesar 448 Mb, kapasitas hard disk 30 Gb. 

Untuk spesifikasi minimum adalah server Pentium II dengan RAM sebesar 128 

Mb. 

Untuk spesifikasi software-nya adalah operating system Windows XP 

Professional, database Microsoft SQL Server 2000 sebagai tempat penyimpanan 
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data yang akan diuji coba, web server Tomcat 4.1.27 untuk menangani halaman-

halaman yang akan diakses oleh client, baik itu halaman JSP maupun HTML. 

6.1.2. Client 

Pada sisi client tidak ada spesifikasi hardware khusus. Yang diperlukan 

adalah komputer dengan operating system windows yang mendukung Internet 

Explorer 5.0 ke atas. Ataujuga dapat menggunakan internet browser lainnya. 

6.2. DATA UJI COBA 

Uji coba menggunakan beberapa data awal, antara lain: 

a. Data pengguna dan password 

Tabel 6.1 Data Ujicoba Pengguna dan Password 

No Nama User Password HakAkses I 
1 Admin admin Administrator 
2 HRD hrd HRD 
3 agushartono agushartono HLLM 
4 sudirman sudirman MLLM 

b. Data Periode 

Tabel 6.2 Data Ujicoba Periode 

No Lama Tanggal Awal Tanggal Akhir 
Peri ode 

1 6 bulan 01.01.2004 30.06.2004 
2 6 bulan 01.07.2004 31.12.2004 
3 6 bulan 01.01.2005 30.06.2005 

c. Data KPI 

Data uji coba KPI dapat dilihat pada subbab 3.1 dan 3.2 tentang KPI. 

106 



d. Data Matriks Perbandingan Berpasangan AHP 

Data contoh kuisioner matriks berpasangan dapat dilihat pada lampiran A. 

e. Data Target KPI 

Tabe/6.3 Data Ujicoba Target 

Indikator Target Satuan 
F.1.1. Jum1ah profit 1,64 Milyar 
F .1.2. Cost Reduction 5 Persen/tahun 
F.2.1. Frekuensi Pe1aporan 80 Persen 
F.2.2. Current Ratio 110 Persen 
F.2.3. Quick Ratio 110 Persen 
C.1.1. Kepuasan pelanggan 90 Persen 
C.1.2. Prosentase order terkomplain 5 Persen 
C.l.3. Nominal order terkomplain 3 Buah 
C.2.1. Prosentase market share yang diraih 20 Persen 
C.2.2. Pertumbuhan pelanggan 2 Pe1anggan/tahun 
1.1.1. Post Inspection Defect 5 Persen 
1.1.2. Kua1itas supplier 80 Persen 
1.1.3. Jum1ah kecelakaan kerja 111000 buah!peroperasi 
1.2.1. Turn around Time 5 Persen 
1.2.2. Kesalahan pembelian 5 Persen 
1.2.3. Kesalahan pengiriman 5 Persen 
1.3.1. Component Shop 10 Persen 
1.3.2. Engine & Propeller Shop 10 Persen 
1.3.3. Heavy Maintenance 10 persen 
L.l.1. Employee Training Hours 40 Jam/tahun 
L.1.2. Labour Target Achievement .90 Persen 
L.1.3. Kesejahteraan karyawan 20 Persen/tahun 
L.1.4. Jumlah karyawan dg keluhan kerja 0 Pegawai 
L.2.1. Rasio Jumlah komputer dg pegawai 115 Komputerpegawai 
L.2.2. Jumlah klaim sistem informasi 3 Buah 

f. Data Pencapaian KPI 

Tabe/6.4 Data Ujicoba Pencapaian 

Indikator Bulan Bulan Bulan Satuan 
1-2 3-4 5-6 

F.l.l. Jumlah profit 0,5 0,51 0,3 Mi1yar 
F.1.2. Cost Reduction 5 4,5 5 Persen/tahun 
F.2.1. Frekuensi Pelaporan 80 75 70 Persen 
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Indikator 
Bulan Bulan Bulan Satuan \ 

1-2 3-4 5-6 
F.2.2. Current Ratio 110 105 100 Persen 
F.2.3. Quick Ratio 110 110 107 Persen 
C.l.1. Kepuasan pelanggan 90 85 92 Persen 
C.l.2. Prosentase order 5 4 10 Persen 

terkomplain 
C.l.3. Nominal order 5 4 8 Buah 

terkomplain 
C.2.1. Prosentase market share 20 15 14 Persen 

yang diraih 
C.2.2. Pertumbuhan pelanggan 2 2 0 Pelangganltahu 

n 
I.l.l. Post Inspection Defect 5 5 3 Persen 
I.l.2. Kualitas supplier 80 90 90 Persen 
I.l.3. Jumlah kecelakaan kerja l/1000 l/1500 0 buahlperoperasi 
1.2.1. Turn around Time 5 4 5 Persen 
I.2.2. Kesalahan pembelian 5 3 1 Persen 
I.2.3. Kesa1ahan pengiriman 5 5 2 Persen 
1.3.1. Component Shop 10 7 7 Persen 
1.3.2. Engine & Propeller Shop 10 17 15 Persen 
I.3.3. Heavy Maintenance 10 5 5 persen 
L.l.l. Employee Training Hours 40 25 20 Jam/tahun 
L.l.2. Labour Target 90 85 80 Persen 

Achievement 
L.l.3. Kesejahteraan karyawan 20 20 18 Persenltahun 
L.1.4. J umlah karyawan dg 0 1 0 Pegawai 

keluhan kerja 
L.2.1. Rasio Jumlah komputer 115 115 115 Komputerpega 

dg pegawai wai 
L.2.2. Jumlah klaim sistem 5 3 0 Buah 

informasi 

6.3. PELAKSANAAN UJI COBA 

Uji coba dilakukan dengan empat buah skenario yang berbeda. Uji coba 

dibedakan berdasarkan jenis aktor yang terlibat dalam sistem, yaitu skenario 

pertama bagi administrator, skenario kedua bagi HRD, skenario ketiga bagi HLM 

dan skenario keempat bagi MLLM. 
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6.2.1. Skenario Pertama Sebagai Aktor Administrator 

Uj i coba yang pertama ini dilakukan oleh login dengan nama pengguna 

admin dengan hak akses sebagai administrator. Pengguna adm_in akan melakukan 

uji coba sesuai dengan hak aksesnya. 

Pertama kali, sebelum masuk ke sistem, pengguna harus melakukan login 

sebagai administrator. Ketika pengguna admin login ke sistem (gam bar 6.1 ), maka 

secara otomastis, sistem akan mengecek apakah jenis hak akses dari pengguna 

tesebut. Dan sesuai dengan database, admin tercatat mempunyai hak akses sebagai 

administrator. Setelah login terlewati, pengguna akan memasuki halaman utama 

aplikasi pada gambar 6.2. 

~Qi±;.~;?!~i~~~::: -_c~~~Grr~,~&~~~--~:-__ -· --~~~~ 
!O f;..,, -0- il ~ -:j I ; -) SeW. ~"-? Fa.aobo ~ ...... e l-·:, . :·~ ~ } e ~ . . . 'c. . ' .. l 

~ ~~j!l_~J~:8~~""'--=~~- - -- . -~· -~~ .. :~- ~ --- =-~-=~- ~--~.. ----~ -~- -·~Jj;~j 

:: Sistem Pengukuran Kinerja :: 

..:..1 
~o;;;;,;-··------ -- ------ ----~ ----------------------------- --- - ---------------- ------- ---- r-· r--T-- ~T~~-.. - .--:-~r. 

Gambar 6.1 Login Pengguna admin sebagai Aktor Administrator 
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Gambar 6.2 Halaman Utama Aplikasi 

..:J 

Salah satu hak akses yang hanya dimiliki oleh aktor administrator adalah 

maintenance pengguna dan role pada gambar 6.3. Pengguna admin akan 

melakukan uji coba dengan menambah pengguna baru, mengedit pengguna lama 

dan mengganti password pengguna. 

Sist~m Pengukuran Kinerja :: 

10 

USROOOJ 

I USilDOOS 

I USM007 

I USRDOOO 

Administrasi User 

helomon : {l)l 

~fvttjnqhtk@usl 

Gam bar 6. 3 Manage Pengguna dan Role 
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:: Sistem Pengukuran Kinerja :: 
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Gambar 6. 4 Edit Data Pengguna dan Password 

Selanjutnya adalah uji coba untuk manage departemen. Pengguna admin 

akan melakukan uji coba menambah departemen baru pada gambar 6.5, mengedit 

data departemen lama dan menghapus data departemen lama pada gambar 6.6. 
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Gambar 6. 5 Manage Departemen 
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: Sistem P 

Administrasi Departemen 

Tambah Departemen 

Gambar 6. 6 Tambah De parte men Baru 

6.2.2. Skenario Kedua Sebagai HRD 

Uji coba yang kedua dilakukan oleh login dengan username hrd dengan 

hak akses sebagai HRD. Pengguna hrd akan melakukan uji coba sesuai dengan 

hak aksesnya. 

Asumsi pengguna hrd sudah login sebagai aktor HRD. Dan selanjutnya, 

sesuai dengan database, hrd tercatat mempunyai hak akses sebagai administrator. 

Setelah login terlewati, pengguna akan memasuki halaman utama aplikasi. 

Dari gam bar 6. 7 dapat terlihat bahwa, menu yang dimiliki oleh pengguna 

hrd sebagai aktor HRD adalah sesuai dengan hak aksesnya. Menu yang bukan hak 

akses aktor HRD tidak akan ditampilkan. 
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~;z~l!tr~i~?i~~~E~ 
:.: Sistem Pengukuran Kinerja :: 

Tentang Aplikasi Sistem Pengukuran Kinerja 

Deskrlpsl 

~i$Merpatl 

~-· 

Sistem PenqtAa.or.n IOOarja adalah seOOah ap4ikasi yang berbasis Web unbJk meng<Awr Sac¥a pariodilt ~ ~jeman str~teg; PT Merpati 
Nusantara Airlines. 

Hengapa Haros Diulcur ? 

Seiring dengan semakin pesatnya kompetisi antar Penyedia Jasa Angkutan P•nerbangan m.U PT Merpati Nusant¥a Airlines h...-u• bi5a unggul dan 
memenangkan persaingan . Tentu saja dengan harus cannat dalam memenuhi s<Mra pa .. r dan mampu melollo.JUn manaje""'n intetrHOI perusahaan 
yang efektif dan efisien. 

04ngan dulwngan infrastruktur sistem pengulwran kinetja yang terintegrasi dalam b<lntuk web ini, diha<apkan PT Merpati Nusantara Airlines dapat 
mengetahui dan menganaltsis mengenai sampai sebatas mana manajemen strateginy~ mencap~ target. •taukah masih peru melakrJIQn perbaikan 
kinetja yang kontinyu dengan leiMh giat. 

Tentang Sistem Pengulcuran ICinerja 
Sistem Penguk.ur~n Kinerja tni menggunak.an fnlrnetNOI"k pengukuran ~ce Scorw ~rd dan penghib.Jng¥l bobotny• dengan meng~n metDde 
N1alyticiJ/ Hierarcll~ Process. 

Terima Kasih telah terjalin kerjasama dengan bail<. 

Gambar 6. 7 Halaman Utama Login hrd sebagai aktor HRD 

Selanjutnya pengguna melakukan uji coba untuk menyetting periode 

pengukuran kinerja seperti pada gambar 6.8. Pengguna dapat menambah periode 

baru pengukuran kinetja dan juga menghapus periode terakhir yang tidak 

diperlukan. 

ld 

01.01.2005 

01 .07 . 20(15 

Ol.U.20CS 

Setting Periode 

Akhir 
lQ .OII5.2004 

31.l0.2005 

3 1.Dl.200li 

!i}OaM. bt.t.eh;,;;-.;;~-----------------

&ESMerpatl 
'-' :Jiil:dk ' .. ;: 

: :edit: : 
, _ _. ....... [33 .... ...,,_..., 'I 

"-'"--- · I Npuo I 

Gambar 6.8 Setting Periode 
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Jika pengguna akan menghapus periode, maka akan ada konftrmasi apakah 

pengguna yakin akan menghapus periode ataukah tidak, seperti tampak pada 

gambar 6.9. 

,. ·.;. . 

. ... lr ;. ouJ :~:.{f~· J .:-· .. 
Gambar 6.9 Konfirmasi Menghapus Periode 

Uji coba selanjutnya adalah pengguna melakukan input dan update KP/. 

Input dilakukan dengan mengklik pada KPI pada tree yang menjadi induk (parent) 

dari KPI yang akan diinputkan. 

Setelah itu seperti terlihat pada gam bar 6.1 0, pengguna akan memasukkan 

KPI baru dengan mengklik pada tombol tam bah sebelah kanan atas. 

::2lsfem Pengukuran Kinerja :: ~3i!Merpati 
.:. -~ -. ·:. ~:~~~~r:::;::~~·-~,:r;a :~i:~Z.J.::,; ~[~~"'-· ~ ~ ... ;:-:·~~!-

Setting Tree KPI 

id kpi : 0 ldepartemen !~>¥craft Mai~t= I 

deslcripsi 
id ( 4] deskripsi depertemen : 

departemen : jrM~ar1c7"""e-:-tin-g -and-:--Bu--,.sine_s_s -Oe-ve..,..lo-pm-en_t_;: .-jPe~rs~pe~ko=·-f T~um~b=uh-=-d=a--.n:_l -----~~.~---

ace ofeh : I USROOO 1 - admin 1 :::J depertemen I ~>¥craft Maintenance ...:J 

unit I · hapus l 
negate : r 

update [n!fresh tree] 

KPI 

B o w..:r= 
B 0 ferspektif Finon;sial 

tt ~ Meninqkotkon pmfit 

~ ~ KenipqkotJs.on akuntctbi lito$ 

ffi IB Persnektif Kpn$1!aen 

update element 

hrd 

Ainnft Maintenance adminl 

iE IB Perspokt.if Prpse;. Ipt.ern.ol Ai<aeft Maintenance hrd 

--~~~====~========~ 

Gambar 6.10 Input dan Update KP I 
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Setiap kali melakukan input atau update pada KPI, jangan lupa untuk 

menekan [update element] atau [Refresh Tree] agar tree yang menampilkan KPI 

dapat ter-update. 

Untuk semua data KPI ini, akan ditampilkan semuanya sesuai dengan 

yang ada dalam database. Dan j ika akan digunakan, maka harus melakukan setting 

KPI Aktif Periodik terlebih dahulu sebelum KPI diberi bobot setiap periodenya. 

Uji Coba selanjutnya adalah melakukan input dan update bobot KPI. Pada 

usecase in~ harus melakukan setting KPI Aktif Periodik terlebih dahulu, sesuai 

dengan yang telah digambakan pada usecase realisasi, karena Setting KPI Akti 

Periodik include ke dalam input dan update bobot KPl. · Untuk melakukan 

penghitungan bobot maka digunakan metode AHP dengan mengisi pada matriks 

berpasangan. Selengkapnya dapat dilihat pada gam bar 6.11. 

em Pengukuran Kinerja :: 
~~~~'W:f~~-.t.2W!i$i~~>ifi"~~~~~:rt 

to Pcn:mnnJttif FiMp§jol 

1 t -il !fenipmt~s.oo wow 
I G 0 Keninqkotkop oJsuptobi 1 ito§ 

J ~ a Fmkuon§i falopgroo 

) t- a CurTCPt Ratig 

I L D Ouicls Rotjg 

t -il fer:m::!ktif Kpp.waep 

t -ill'!:mme!s tif Proses Ipterp.o I 

ri. --

Analytical Hierarchy Process 

· Gambar 6.11 Input dan Update Bobot KP I dengan met ode AHP 
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6.2.3. Skenario Ketiga Sebagai HLM 

Uji coba ketiga adalah dengan username agushartono sebagai HLM, yaitu 

sebagai wakil dari general manager marketing. Asumsi bahwa login telah selesai 

dilaksanakan. Selanjutnya langsung pada halaman utama HLM, dapat dilihat pada 

gambar 6.13. 

Usecase yang hanya dimiliki oleh HLM adalah menentukan target KP I. 

Pada usecase, sistem akan secara otomatis mengecek username dari pengguna. 

Jika username sama dengan pengguna yang berhak memasukkan target bagi suatu 

KPI, dapat dilhat pada gambar 6.14, maka sistem akan secara otomatis dapat 

memberikan hak edit bagi pengguna. 

!;75$ Merpatl 
~·· ·· 

Tent ang Aplikasl Sistem Pengukuran Kinerja 
Deslcrlpsl . 

Hengapa Haros Oiulwr ? 

Seiring dengan somal<in pesotnya kompetisi anur Pen~a ~ An!llwm Penerbangan mal;a P'T Me<pati Nusanta<a Airlines hanr5 bi.., unggul dan 
memenangbn pe~ain9an . Tentu soja dengan - cermat dolam ~ selera pasar dan 1Ninpu melalwl<.an manajemen internal peruHI>oan 
yang ofokbf d¥l ofisien. 

Dengon dulwng.., infTutJulrtlx .,t.m ~..., ~ yong t.mt.grMi dot.n bontU< - ini. dillarapkon PT ~ti Nu,.ntara Ai!WMs dafMt 
mongeUhui don __.airis ...._,.; s_.; -- INN ~jomen strat.oqinya ~ tMqot, ataubh masih pe<1u melalcul<an perbaibn 
kineQa yang lulntJnyu dengan - giat. 

Tentang Slstem Pengulruran ~rja 
s<stom Pengukuo"..- ""-ia n menggunakan mom.""'* ~ BMnce Sconr C.rd d¥l penghitungan bobotnya dengan rnonggunakon metude 
AMiytiClll Hierardly Process. 

Gambar 6.12 Halaman Utama HLM 
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Jika bukan pengguna yang bersangkutan maka sistem tidak akan 

memberikan hak untuk menentukan target KPI, walaupun memiliki hak akses 

sebagai lll..M. 

E ~ ~IIAE:1~:· ?t::JIN~Im:_~c:=I·E·;..=-. 'tm-· Arltt:,i't:¥:, _:C_· i?l;~t~- - .~::ym:_ --~- ·:t:l:r:=.t:ll":¥11. :;~=- ::-~· -~·=.· ~~~~-...,:,~~~~~~~~~;~r~:'.::.s:··~;~'"~:~;s~4&li}:t:.~·--·:..::;. --:;_~./~~~··:·--::.:_-- ~-~~...:....:.::-_;_j~=;!. ,:.~ 

j(} Back. ()· ~ ·~ )d;) s-d! t'J ,.,_,_ ~ ... ~\1 ,· :· --·~ i3 . til~ 
j ~,_j-4)~:1~_:8C&~4cpiweb~-..e~ tooget ~jop ...... - . - .. 

:: Sistem Pen~gukuran Kinerja :: _ ~;=: Merpati 

: ... ~ ..... 

Nama : KelluaAn pelanggan 

10 : 19 

Bobot : . 2.300 

Target : .-lssl..-----, 

JupdatsJ 

tree target kpi pada periode 1 

8 0 KPI Tree 

~- fB Perspektif Finansia l 

~ 0 Perspekti f IConsuaen 

: e 0 l!eningkatk.an J(epuasan pelanggan 

i ; : __ .. a l(opuogp nolopaaon 

l ~ 1- a Proseptase orde;r terkoaplain 

Setting Target KPI 

periode : I :1: o1.o1.2oo" - Jo.o6.2oo" ::::1 I ganti I 
[refnlflh tree] 

idkDi I bobot taraet unit - H 

~ 20.030 

19 II 2~00 
20 

Gambar 6.13 Menentukan Target KPI Periodik 

6.2.4. Skenario Keempat Sebagai MLLM 

Skenario keempat adalah pengguna sudirman login sebagai aktor MLLM 

dengan departemen pada marketing and business development department. Satu-

satunya hak akses yang hanya dimiliki oleh MLLM adalah melakukan pelaporan 

pencapaian KPI periodik, seperti dapat dilihat pada gambar 6.15. Pengguna 

melakukan pelaporan hanya pada departemen yang bersangkutan. Tidak dapat 

melakukan pelaporan bagi KPI milik departemen lain. 

117 

-



ukuran Kin 

~· Perspektif Finansial 

'¥-. Perspektif Ken...;..... 

j I ~ • !Cmruoson pelonggon 

.lJ t: ~~.~;;~~~~~:~,.,--~ 
lllr-" Xeningkatkan wltet shani -.-~ ·"' .-

~~ ·: ',-:.-' ,.-.. -... .,_.. •.;: ~ . . ~ .- ; • . 

.. 
•• p, • .., •. , ~: •• 2".0: i" 

Setting Realisasi KPI 

periode : H.!l_Ol.Ol~- 30.~6.2~!) 

bulan Ia! : IT!J ~ 
~'!f!Piil 

Gambar 6.14 Melaporkan pencapaian KP I periodik 

Pencapaian KPI dilaporkan setiap bulannya selama masa periode 

pengukuran kinerja. Jadi misalnya seperti pada uji coba, bahwa periode 

pengukuran kinerja diset selama enam bulan. Maka aktor MLLM melakukan 

pelaporan pencapaian enam kali dalam satu periode.Uji coba terakhir, semua 

pengguna dapat melakukan pengukuran kinerja setiap periodenya. Pengguna 

mengklik pada KPI yang ingindiketahui kinerjanya pada suatu periode. Misalnya 

KPI current ratio. Seperti terlihat pada gambar 6.16. 
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Grafik Reelisasi KPI 

«PP:~Ratio(periade:l)~:~ • :. ·:' ' 
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Gambar 6.15 Melakukan Pengukuran Kinerja 

EV ALUASI UJI COBA 

Setelah melakukan uji coba, perlu dilakukan evaluasi terhadap hasil uji 

coba tersebut. Hasil evaluasi uji coba perangkat lunak adalah sebagai berikut: 

a. Pada uj icoba sebagai aktor administrator, awal proses login sebagai role 

administrator berjalan dengan sukses. Usecase manage pengguna dan role 

berhasil. Usecase manage departemen berhasil. Usecase setting periode 

berhasil. Begitu juga dengan usecase-usecase lain. 

b. Pada uj icoba sebagai aktor HRD, awal proses login sebagai role HRD berjalan 

dengan sukses. Usecase manage departemen berhasil. Usecase setting periode 

berhasil. Begitu juga dengan usecase-usecase lain. 
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c. Berdasarkan ujicoba sebagai aktor HRD, perhitungan pembobotan KPI dapat 

dilakukan dengan tepat dengan menggunakan metode AHP. 

d. Pada ujicoba sebagai aktor HLM, awal proses login sebagai role HLM 

berjalan dengan sukses. Usecase mentukan target KPI berhasil. Usecase 

Accountability berhasil. Usecase lihat basil pengukuran kinerja juga berhasil. 

e. Pada ujicoba sebagai aktor MLLM, awal proses login sebagai role MLLM 

berjalan dengan sukses. Usecase melaporkan pencapaian KPI periodik 

berhasil. Usecase lihat basil pengukuran kinerja juga berhasil. 
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BAB VII 

SIMPULAN 

Beberapa simpulan yang dapat diambil dari proses pembuatan aplikasi 

Sistem Pengukuran Kinerja dalam Tugas Akhir ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil ujicoba terhadap keempat jenis skenario uji, perangkat 

lunak pengukuran kinerja ini telah berfungsi dengan benar sesuai dengan 

yang di inginkan. 

2. Berdasarkan hasil uji coba perangkat lunak, simulasi pencapaian target 

sasaran di PT Merpati Nusantara Airlines Surabaya akan dapat dilakukan 

dengan mudah, cepat dan akurat. Dengan demikian, pihak manajemen 

dapat melakukan tindakan koreksi, yang antara lain dapat berupa 

kebijakan manajemen strategis untuk periode berikutnya guna 

meningkatkan daya saing perusahaan. 
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LAMPIRAN A 

KUISIONER PEMBOBOTAN KPI 

Tujuan dari kuisioner ini adalah untuk mengetahui bobot dari masing-

masing KPI-KPI dari sistem pengukuran kinerja pada Merpati Maintenance 

Facility, nilai dari KPI-KPI adalah sebagai berikut : 

Tabel A. I Nilai lntensitas Kepentingan 

Nilai Definisi 
1 Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai sama penting 

dibandingkan elemen keputusan yang lain. 
3 Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai sedikit lebih 

penting dibandingkan elemen keputusan yang lain. 
5 Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai cukup penting 

dibandingkan elemen keputusan yang lain. 
7 Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai sangat penting 

dibandingkan elemen keputusan yang lain. 
9 Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai mutlak ( sangat 

penting sekali) dibandingkan elemen keputusan yang lain. 
2,4,6,8 Nilai tengah. Diberikan hila terdapat keraguan penilaian antara dua 

penilaian yang berdekatan. 

Contoh: 

Tabel A.2 Contoh Tabel !sian Matriks 

KPI2 KPI 3 KPI4 

Jika menurut anda KPI 2 lebih penting dari KPI 3, KPI 4 mutlak penting 

dari KPI 2 dan KPI 3 lebih sedikit penting dari KPI 4, maka hasil pengisian 

kuisioner pada Tabel A.3 berikut. 
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Tabel A.3 Contoh Hasil Pengisian Matriks 

I ~~2 
KPI2 KPI 3 KPI4 

5 1/7 
KPI 3 3 
KPI4 

Petunjuk: Silahkan diisi sesuai dengan contoh diatas. 

Pembobotan Overall 

Tabel A.4 Tabel !sian Overall 

Finansial Konsumen Proses Bisnis Proses 
Internal Tumbuh dan 

Bela jar 
Finansial 

Konsumen 

Proses Bisnis 
Internal 
Proses 
Tumbuh dan 
Belajar 

Perspektif Konsumen 

Tabel A.5 Tabel !sian Perspektif Konsumen 

Kepuasan Market 
Pelanggan Share 

Kepuasan 
Pelanggan 
Market share 
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Kriteria Kepuasan Pelanggan 

Tabel A.6 Tabel /sian Kriteria Kepuasaan Pelanggan 

Kepuasan Prosentase Nominal 
Pelanggan Order Order 

terklaim terklaim 
Kepuasan 
Pelanggan 
Prosentase 
Order terklaim 
Nominal Order 
terklaim 

Kriteria Market Share 

Tabel A. 7 Tabel /sian Kriteria Market Share 

Prosentase Pertumbuhan 
market share Pelanggan 
yang diraih 

Prosentase 
market share 
diraih 
Pertumbuhan 
pelanggan 

Perspektif Finansial 

Tabel A.8 Tabel /sian PerspektifFinansial 

Meningkatkan Profit 
Akuntabilitas 
Kinerja Keuangan 

Meningkatkan 
Akuntabilitas 
Kinerja Keuangan 
Profit 
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Kriteria Profit 

Tabel A.9 Tabel !sian Kriteria Profit 

Peningkatan Menurunkan biaya 
Pendapatan operasi 

Peningkatan 
Pendapatan 
Menurunkan biaya 
operasi 

Kriteria Meningkatkan Akuntabilitas Keuangan 

Tabel A.l 0 Tabel !sian Kriteria Meningkatkan Ak:untabilitas Keuangan 

Current Ratio Quick Ratio Frekuensi 
pelaporan 

Current Ratio 

Quick Ratio 

Frekuensi 
pelaporan 

Perspektif Proses Bisnis Internal 

Tabel A.ll Tabel !sian Perspektif Proses Bisnis Internal 

Kualitas Produktivitas 
Kualitas 
Produkti vitas 

Kriteria Kualitas 

Tabel A.l2 Tabel !sian Kriteria Kualitas 
. .... _ .... . 

Post Jumlah Kualitas 
Infection Kecelakaan Supplier 
Defect 

Post 
Infection 
Defect 
Jumlah 
kecelakaan 
Kualitas 
Supplier 
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Kriteria Produktivitas 

Tabel A.l3 Tabel !sian Kriteria Produktivitas 

Kesalahan Kesalahan Turn Component Engine Heavy 
Pembelian Pengiriman Around shop & maintenance 

Time propeller 
shop 

Kesalahan 
Pembelian 
Kesalahan 
Pengiriman 
Tum 
Around 
Time 
Component 
shop 
Engine & 
propeller 
shop 
Heavy 
maintenance 

Perspektif Proses Tum bub dan Bela jar 

Tabel A.l4 Tabel /sian Perspektif Proses tumbuh dan Be/ajar 

SDM Sistem Informasi 
SDM 
Sistem Informasi 
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Kriteria SDM 

Tabel A.15 Tabel /sian Kriteria SDM 

Employee Prosentase Kesejahteraan Jumlah 
Training pencapaian Karyawan karyawan 
Hours target dengan 

karyawan keluhan 
Employee 
Training Hours 
Prosentase 
pencapaian 
target 
karyawan 
Kesejahteraan 
Karyawan 
Jumlah 
karyawan 
dengan 
keluhan 

Kriteria Sistem Informasi 

Tabel A.16 Tabel !sian Kriteria Sistem Informasi 

Rasio jumlah komputer Jumlah klaim sistem 
dengan karyawan informasi 

Rasio jumlah komputer 
dengan karyawan 
J umlah klaim sistem 
informasi 

Mengetahui 
General Manager SBU MMF 

Yunus Dzulisnain 

129 


